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MOTTO

“Pengetahuan sedikit, asal diprakiekkan, diterjemahkan dalam hidup schari-hari
lewat karya nyata jauh lebih berharga dari pada banyal =engetahuan vang
“nganggur', yvang tidak di praktekkan, tidak diteriemahkan dalam hidup sehari-

han

(Kahlil Gibran)

“Allah akan meningkatkan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang
berilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”

(Surat Al-Mujadalah ;- 11)
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pegawai negeri sebagai aparatur negara dan sumber komponen penting
bagi organisasi harus mempunvai dedikasi vang tingg terhadap pemerintah dan
organisasi tempat ia bekerja. Hal imi seperti vang diuraikan dalam pendapat
Kartasasmita (1997 : 188) sebagai berikut “Aparatur negara yang memiliki sikap
pengabdian, muty, keterampilan dan kemampuan profesional tinggi diperlukan
agar pelaksanaan tugas dapat dilakukan secara efektif dan efisien”

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa sikap pengabdian, mutu
keterampilan, dan kemampuan harus dimiliki oleh setiap pegawal agar
pelaksanaan tugas dapat dilakukan secara efektif dan efisien

Agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif, maka kondisi imi juga
tidak lepas dan keberhasilan sctiap pegawai dalam mengembangkan tugasnya
masing-masing seperti vang dikehendaki, Harapan mengenai hal ini telah
dikemukan oleh Miftah Thoha (1986 : 33) “Bahwa setiap anggota organisasi
diharapkan dapat bekerja lebih efektf sesuai dengan tugas pekerjaan vang telah
dibebankan kepadanya™. Suatu tindakan vang dikehendaki dalam penulisan ini
adalah efektivitas kerja dalam orgamisasi 1tu sendir,

Faktor utama vang berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan kerja
pegawai secara efektif dan efisien adalah pekerjaan dari para anggota organisasi
itu sendiri, karena merekalah yang dalam jangka panjang akan memperlancar
pencapaian tujuan organisasi Maka suatu orgamisasi dapat dikatakan efektif
apabila memiliki sosok pegawai vang memiliki kemampuan dalam bidang
tugasnyva.

Efektivitas kerja sebagai pelaksana kegiatan atau pekerjaan nantinya akan
memberikan  sumbangan  bagi  efektivitas untuk  tngkat selanjutnva  vaitu

efektivitas kelompok dan efektivitas orpanisasi secara keseluruhan, Mengenai
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efekuvitas Streers (1985 @ 46) mengatakan bahwa “efektivitas adalah sejauh mana
organisast melaksanakan tugas pokoknya atau mencapai semua sasarannya.”

Untuk menilal suatu organisasi dikatakan efekuf atau tidak dapat dilihat
dart apakah tujuan organisasi yang telah ditentukan itu tercapal dengan baik atau
sebalikrs > Hal i sepérti yang dikemukakan oleh Fmerson (dalam
Handavamingrat, 1980 : 16) bahwa “efcktivitas adalah pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran dan tujuan vang telah ditentukan sebelumnya. Jelaslah bila
sasaran atau tujuan vang lelah tercapai sesuai dengan vang direncanakan
sebelumnya berarti cfektif”. Kemudian Hidayat (1986 : 7) mengemukakan
“Efektivitas adalah ukuran vang menyatakan bahwa seberapa jauh targel yang
telah tercapai. semakin besar prosentase target vang dicapal maka semakin besar
pula tingkat efektivitasnya™

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada organisasi pemenntah
yaitu Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. Sebagai  organisasi
pemerintah Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember mempunyai peran vang
sangat besar karena sebagar penanggungjawab seluruh penerimaan daerah dan
pelayanan kepada masyarakat. Schingga Dinas Pendapatan Daerah dituntut untuk
dapat melaksanakan tugas pekerjaan dengan baik dan tepat mengenai sasaran
vang telah ditetapkan sebelumnya,

Setiap organisasi dalam bentuk apapun dan dimanapun  berada
menginginkan tercapainya tujuan secara efektif dan efisien. Begmtupula pada
Kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember dimana dituntul untuk
mampu melaksanakan tugas pekerjaan secara efektif dan efisizn sechingga tujuan
organisasi tercapai,

Dinas Pendapatan Daerah sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negen
Pasal 2 KPUD 7/7/2636 tanggal 31 Marei 1978 KPUD 7/12/41-101 tanggal 6 Juni
1978 adalah suatu organisasi dan sebapai unsur pelaksana pemermtah daerah,
dalam hal ini mempunyai tugas untuk melaksanakan segala usaha dan kegiatan

pemungutan, pengumpulan dan pemasukan pendapatan daerah ke kas dacrah yane
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ted

selamjutnya dapat digunakan sebagai sumber keusngan bagi berlangsungnya
pembangunan di dacrah yang bersangkutan.

Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember jupa memegang peranan
penting yang sangal berat Karcna secara langsung berkaitan dengan scktor
keuangan daeruis vang turut mempengaruhi stabilitas roda pemerintahan dan
pembangunan. Memang tugas yang harus diemban pegawai Dinas Pendapatan
Daerah pada umumnya cukuplah berat sebab menvangkut masalah keuangan.
Oleh karena itu diperlukan pegawai yang mempunyai kemampuan dan bermental
baik.

Seiring dengan naiknya pengeluaran rutin daerah sebagai akibat semakin
banyaknya urusan rumah tangga daerah yang harus dibiavai oleh daerah maka
kemampuan pemenintah daerah di dalam usahanya untuk mencapai semua
pengeluarannya melalui kas daerah merupakan suatu tantangan vang tidak Tingan,
Dinas Pendapatan Daerah sebapai suatu dinas teknik yang bertanggung 1awab
dalam hal tersebut, maka pencapaian tujuan vang efektif dalam pelaksanaan
pemungutan, pengumpulan dan pemasukan pendapatan dacrah mutlak diperfukan.

Oleh karena itu salah satu kunci sukses pelaksanaan otonomi dacrah
membutuhkan daya dukung kemampuan keuangan pemerintah daerah pula, Ciri
utama yang menunjukkan suatu daerah otonom adalah mampu adalah mampu
berotonomi terletak pada kemampuan keuangan dacrah. Artinya daerah otonom
harus memiliki kewenangan dan kemampuan untuk menggali sumber-sumber
keuangan sendiri yvang cukup memadai untuk menyelengearakan pemerintahan
daerahnya. Kemampuan vang dimaksud terutama dalam membiayal urusan-
urusan rumah tangganya. Hal tersebut sesuai dengan apa vang dikatakan oleh
Manulang (dalam Kaho. 2001:61) : “Demikian juga bagi suatu pemenintah daerah,
keuangan merupakan masalah penting baginya dalam mengatur dan mengurus
rutnah tangea daerah”™

Agar pelaksanaan otonomi daerah dapat berjalan dengan baik maka
diperlukan kesiapan di berbagai bidang, salah satunva adalah kesiapan di bidang

keuangan dacrah. Yang dimaksud denpan keuangan dacrah menurut Peraturan
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Pemenntah Republik Indonesia Nomaor 105 Tahun 2000 Tentang Pengelolaan dan
Pertanggungjawaban Keuangan Daerah pasal 1 (1) adalah -

Semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penvelengaaraan
pemerintahan  dacrah yang dapat dinilai dengan uvang termasuk di
dalamnya segala bentuk kekayaan vang berhubungan dengan Anggaran
Pendapatan das Belanja Daerah. -

Keuangan daerah sangat penting bagi jalannya pemerintahan daerah
karena keuangan daerah merupakan salah satu kriteria dalam beroionomi
Pentingnya keuangan bagi suatu dacrah sebapaimana dikemukakan oleh Pamudj
(dalam Situmorang dan Sitanggang, 1994 : 196) sehagai berikut -

“Pemerintah daerah akan dapat melaksanakan fungsinya dengan efekuf

dan efisien tanpa biava yang cukup untuk memberikan pelayanan dan

pembangunan dan keuangan inilah vang merupakan salah satu kriteria

untuk mengetahui secara nyata kemampuan daerah dalam mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendin®

Supaya daerah mempunyai keuangan yang baik, maka daerah memerlukan
sumber-sumber keuangan vang baik pula, Keuangan dacrah berasal dan sumber-
sumber pendapatan daerah. Dalam Ul RI No. 25 Tahun 1999 Tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah pasal 3
discbutkan bahwa sumber-sumber pendapatan daerah terdiri dani Pendapatan Asli
Dacrah, Pendapatan dan perimbangan, pinjaman dacrah dan lain-lain pendapatan
daerah yang sah.

Terkait dengan hal tersebut diatas, maka Dinas Pendapatan Daecrah
Kabupaten Jember sebagai salah satu organisasi pemerintah mempunvai peran
penting untuk meningkatkan pendapatan daerah melalui  sumber-sumber
pendapatan yang dimiliki oleh daerah. Adapun sumber-sumber pendapatan dacrah
terdiri dan :

4. Pendapatan Asli Dacrah (PAD) terdini dari -
- Hasil pajak daerah
- Hasil vetribusi daerah
- Hasil perusahaan asli daerah pengelolaan kekayaan dacrah vang

dipisahkan
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- Dan lain-lain pendapatan dacrah vang sah
b.  Pendapatan dan perimbangan yang terdin dari
- DBagian daerah dari penerimaan pajak bumi dan bangunan
- - Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan
- Penerimaan dan somber daya alam dan presentase tertentu
¢.  Pimjaman dacrah lain
d. Lam-lain pendapatan daerah vang sah

Dari penjelasan diatas salah satu sumber penerimaan daerah adalah
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pengertian Pendapatan Asli Daerah sebagaimana
tercantum dalam penjelasan UL RI No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah pasal 3 (a) adalah “Penerimaan
yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilavahnya sendini vang
dipungut berdasarkan peraturan dacrah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan vang berlaku™.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) harus menjadi sumber keuangan terbesar
yang didukung oleh kebijaksanaan perimbangan keuangan pusat dan daerah
scbagal prasyarat mendasar dalam menjalankan sistem pemerintahan negara.
(Roswara,2000:19). Sumber penerimaan daerah vang diimplementasikan dalam
Pendapatan Asli Daerah (PAD) tentunya tidak akan ada dengan sendirinva secara
optimal secara optimal untuk membiayai pembelanjaan daerah sebagaimana vang
telah dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), akan
tetapt memerlukan segenap upaya yang nyata untuk dapat merealisasikannva.

Untuk meningkatkan pendapatan asli daerah, maka Dinas Pendapatan
Dacrah Kabupaten Jember berupaya mencapai target penerimaan dan peningkatan
pendapatan sebagai pemasukan keuangan daerah dalam mengurusi rumah
tangganya sendirt yang diperoleh dari pendapatan asli daerah yang meliputi pos
penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, bagian laba usaha daerah dan lain-lain
pendapatan daerah vang sah.

Dari sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah tersebut salah satunya

adalah scktor pajak dan retribusi dacrah. Dalam penclitian ini membahas tentang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sumber pendapatan asli daerah dari sektor pajak dan retribusi daerah Karena
pajak dan retribusi daerah mempunyai peranan penting dalam membiayai
penyelenggaraan  pemerintah  daerah dan  pembanpunan  Sebagaimana
dimaksudkan dalam Undang-Undang RI No 34 Tahun 2000 Tentang Pajak
Daerah : “Pajak daerah dan retribusi merupakan salah satu-sumber pendapatan
dacrah vang penting guna penvelenggaraan pemerintahan daerah  untuk
memantapkan otonomi daerah yang luas nyata dan bertanggung jawab

Disamping itu masalah pajak dan retribusi merupakan salah satu sumber
pendapatan daerah yang perlu ditangani secara intensif oleh Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember. Dimana pajak dan retribusi daerah ini merupakan
salah satu sumber PAD yang berpotensi untuk digali dalam meningkatkan sumber
penerimaan di daerah. Hal tersebut dilatar belakangi oleh asumsi bahwa
keterbatasan sumber pembiayaan pembangunan daerah sering menjadi kendala
besar bagr pemerintah daerah. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
wilayah masing-masing diperlukan sumber PAD vang besar. Semakin terbatasnva
sumber PAD maka semakin kecil pula otonomi vang dijalankan oleh pemerintah.
Meskipun pemerintah pusat dapat memberikan subsidi atau bantuan kepada
pemerintah dacrah, namun sifat dari bantuan tersebut melihat batasan penggunaan
dana yang sudah ditentukan prioritasnya oleh pemerintah pusat.

Dengan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa pajak dan retribusi
dacrah menjadi penerimaan daerah vang sangat penting untuk dikelola karena
dalam prakteknya pemerintah dacrah tidak mungkin dapat lanpsung menjalankan
oOperasinya, melmnkan secara tekms dibantu oleh dinas terkait, dinas yang
dimaksud dalam hal im adalah Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
Selam 1tu pajak dan retribusi di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember masth belum menunjukkan hasil vang optimal. Jika dihbungkan dengan
sumber penerimaan daerah vang ada pemasukan sektor pajak dan retribusi daerah
termasuk dalam sektor yang kurang dalam realisasi pencapaiannya apabila

dibandingkan dengan sektor lainnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Upaya menmgkatkan kinega Dinas  Pendapatan  Daerah  dalam
meningkatkan dan menggali sumber penerimaan dacrah tidak terlepas dari aspek
kelembagaan, aspek ketatalaksanaan dan aspek sumber daya manusia, Aspek
sumber daya manusiz merupakan aspek yang determinan sebab sudah menjadi
kebenaran yang berlaku bagi semua joois organisasi. bahwa manusia merupakan
unsur organisasi yang paling penting. Sebagus apapun aspek kelembagaan
maupun aspek ketatalaksanaan tanpa didukung oleh manajemen yang baik,
organisasi tidak akan tercapai. Agar lujuan organisasi tercapai dibutuhkan
kerjasama di antara orang-orang vang terlibat di dalamnya untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan bersama, di dalam mencapai tujuan semua organisasi
mengharapkan tujuan tercapai sesuai dengan vang direncanakan sebelumnya vang
berarti efektif. Efektivitas dalam suatu organisasi sangat diperlukan karena hal
tersebut merupakan salah satu parameter keberhasilan organisasi.

Dan untuk mengetahui tingkat efektivitas pencrimaan Pendapatan Asli
Dacrah di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dapat dilihat pada -

label 1 mengenal target dan realisasi dari tahun anggaran 2001-2002 berikut ini -
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Fabel 1. Target Dan Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember Tahun Anggaran
20012002
MNo Jenis Pendapatan Daerah Tahun Angearan 2001,/2002 % Keterangan
= Target Realisasi Kuring Lebih
Pendapatan Asli Daerah = F
Pas | Pajak Daerah
1| Py, Hotel dan Restoran 00 GO0, THG,00 306.090.350,00 | 102,03 0,00 009035000 |
2 | Pj. Hiburan 50 00K 000,00 114 539293 00 | 7636 35.460.707.00 0,00
3 | Pj. Reklame 365 000000, 00 36473100000 | 9203 265 000,00 0,00
4 | Pj. Penerangan 5.400.000.000,00 4 860 905 672 (M) 91,09 339,094 328,00 | 0,00 1)
5 | . Pengambilan dan 110,00, 000, 00 100,546 84800 | 91 40 9.453.152.00 0, G0
Pengolahan Bahan Gahan
Golongan C | ul |
Jumlah Pos | 6.325.500.000,00_ 5.796.813.163,00 | 9196 628.555.035,00 6.090,350,00
| Pos 2. Retribusi Daerah
1 | Retr. Pelayanan Kesehatan
a RSUD 2672, 000,000,000 10.562.886.200,00 | 109.2 R BN BRROO0,00
b. Penerimaan Hasil Rawat 393 942 700,00 460.037.500,00 116,38 0,00 oy, (¥4, BOG, 00
¢ Ambulan I 102000 000, (1) 120.066 950,00 1177 0,04 18.066, 950,00
d Dinas Keschatan 1910 746,000,00 1.911.300 6RO00 | 100,02 0,00 | 554.680,00
e Penenmaan Hsl Berobat Q4 500 000, 00 B0 395 483,00 85,07 14, 104.517.00 0,00
f  Labkesda &5 000000, 00 GR 029 000,00 1047 .00 3,029,000, 00
2 | Retr. Pelayanan Kesehatan 100 Q0. 00000 101.470.635,00 101,5 0,00 1 470.635,00
3 | Retr Pengpunaan Biaya Cetak T5.000.000,00 90,893 500,00 [2T12 0,00 25893 500,00
KTP/ Akte Catatan Sipil
4 | Retr. Pelayanan Dan SOHD. 000,000, 00 515,500, 000,00 103, | 0,00 [5.500.000,00 |
Pengabuan mayal
5 | Retr: Parkir di Jalan [lmum S20 000 000, 060 530.772.000.00 1oz,7 0,00 L0, 772.000,00
6 | Retr, Pasar
| & Pasar Umum 1815 000.000,00 1,080,253 712,00 9.5 0,00 808753 712,00
'b. Pasar Hewan 100.000.000,00 | TOT 294 300,00 113 0,00 1.294 304,00
7 Retr. Air Bersih 0,0ty 0,00 ol 0,00 0,06
5 | Retr Pengujian Kendaraan 00 I 000 [H] 0,00 (3,00
‘ Bermotor
O | Retr. Pemeriksaan Alat [ {1,001 .00 {i 0,00 0,00
Pemadam Kebakaran
10| Retr. Penggantian Cetak Peta 0,00 (1,040 i (3,00 .00
1T | Retr. Pemakaian Kekavaan [ [
Daerah
4. Sewa Tanah Bangunan Q00000000 II 7.057.350,00 T78.4 [ 942630 00 i, 0
b Sewa Alat Bera | 16 000, (00,00 60236000 00 51,9 55704 000,00 (REY
| ¢ Sewa Lapangan OR 5 OO, [0, {30 4000 (00,00 ) L0060 Q00 - | 01,001
d Sews Rumah Dinas 200, 00 000, 00 20.352.800,00 1018 0,00 352 ®00,00
12 | Retr Pasar CGrrosir dan |
Pertokoan
i Tempat Pelelangan lkan | SE0H OO, (4 [0.050.250 00 057 4449 750,00 .00
b Penjuatan Kios 03,00 (AR 0 (1,00 LRALY
13 | Retr, Terminal 525.000,000,00 S20.148 450,00 09 07 4 851 550,00 0,00
14 | Retr. Tempat Khusus Parkir 0,00 0,00 0 01,00 0,00
15 Retr. Tempat Penitipan Anak {1, (kL1 .00 0 0,00 | RAH]
16 | Retr Tempatl Pesangerahan
& Rembangan F D00 000,00 o000, 000,00 #1.8 20,000 000,00 f,0i0)
b Kebonsan T3 T00 000,00 55 D00 000,00 7463 & 70000000 0,00
17| Retr Penyedotan Kakus ' .00 01,001 { .00 0,00
18 [ Retr. Rumah Polong Hewan ‘ 0,00 | RAE] 0 (Gt} 0,00
19 | Retr 'IM{EITIEH.! _Pl.:nda:t"tnran 0 (i) 0,04 L] 1}, 0,00
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capal
etr Tempat Rekr & Olah |
ik
Watl Lo 82.500.000.00 | BULS5E. 000,00 87.6 | 942.000,00 &7 500,00
Patemon 49 50000000 4. 567.500,00 | 100,13 1,00 000
Paseban B 000, 000,00 &.000.000,00 [ (1) HREY | 0,00
Puger 0,00 0,00 Q ERE) G,00
etr. Penvebrangan di atas air 0,00 | 0,00 0 0,00 (.00
etr Pengelolaan Limbah 0,00 | 0.00 i 0.00 01,60
air
etr Penjualan Produks: | |
saha Daerah | 5 [
Penjualan bibit padi | §7.500.000,00 S5.500.000.00 | 96,52 | 2.000.000,00 0.00 |
Denfarm TR] 0,00 0.00 0 0,00 | 0,00
Pengolahan Tanah Dinas 0,00 - 1,00 £] 0,00 | (3,00}
Budidayu tkan 0,00 | 0,00 0 0,00 0.00
efr ljin Penguunaan Tanah 0,00 0,60 o 0,00 0,0
etr. 1jin Penguunaan | 275.000.000,00 260 135.083,00 I' 94,6 14 864.917,00 0,0
angunan BRLD | |
etr Tjin Tempat Penjualan 0,00 0,00 0| 0.00 0,00
linuman Beralkohol |
eir. liin Bangunan L0L000,000,00 FOLOO0, 000,00 ¢4] 0,00 | 0,00
etr Ijin Travek 18.000.000,00 | 14,427 500,00 80.2 3.572.500,00 | 0,00
eir. Pengambilan Hasil 0,00 | .00 | 0 0,00 .+
ulan
elt. Jasa Tunggu 435 (00000, 00 426677 800,00 08,08 8.332.200,00 0,00
etr. Penggunaan Jalan 450.000,000,00 445,974 250,00 9.1 | 4.025.750,00) 0,00
abupalen _ |
imlah Pos 2 17.602.888.700.00 | 17.639.280.443.00 | 8544 | 1.637.897.017.00 | 1.233.129.377.00
s 3. Laba Usaha Daerah | !
ik Pembangunan Daerah 0,00 B74.663.118.52 0 0,00 B74.663.118.52 |
ruszhaan Daeran Apotik |
Bedadung | 5.700.000.00 570000000 | 100 0,00 0,00
Bedadung 11 2. 800.000,00 2 RO CROH, (0 100 ALY (00
Bedadung 1 4. 200.000,00 4. 200 000,00 100 11,060 RE
3 Patra Bumi Argopuro | & G D00, 00 1,000 Q00 (1 108 | 0,00 .00 |
1 Perkebunan | 2500000, 000, 040 1 250.000,000,.00 100 0,00 LR 8
2. Pemerahan Susu 22 006 (KN 00 22.608.000.00 100 0,00 0,00
) Pentambangsn 0,00 | no0 | 0 0,00 0,00
IAM 50.000.000,00 S0.000.000,00 | 100 0,00 0,00
miah Pos 3 1.352.70.000,00 |  2.227.363.188.52 | 100 0,00 | 874.663.118.52
15 4 Lam-Lain PAD yang |
Ty |
151l Penjualan Barang Milik 0,00 0,04 1 0,00 .00
para [
st (7iro L G0 GO0 00 D0 1076.330,232,00 107.6 0.0 La76:330232.00
mhangan Pihak Ketiga 0.00 1,00 ] 0,00 {1-(H)
iwerah
nugantian Aas panti rugi | 01,00 000 | 0 0.00 0,00
18k daerah l
L. Kelebihan Pem. Kpd ' 0.00 | 0.0 0 {100 (0,00
hak Ketiga) 0,00 0 0,00 | 0,60
nda Keterfambatan (00 |
laksanaan Daerah 0,00 0 0,00 0.00 |
igsuran Cicilan Kendaraan | 0,00 |
TTanr Q.00 ( 0,00 0,00
esuran Cicilan Rumah ' 0,00 I
s . 0,00 0 0,00 0,00 |
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enggemuhan Sapi ! 86 000 000G 87 667,500.00 | 101,94 0,00 | 667.500,00
|
mz Pen B Luar Kawasan L0 OO0 (KD | L623 83000 | 106,24 0.00 | 2,627 050,00
Wtat
=nérimaan Lain-1.ain SOCHEO00, 00 213301100 42322 | 0,00 20831 98200
ran Pelelanuan 0,04 .00 | ] 0,00 | 0,00
ran Pengusahs Tembakau [ 7500000000 167 .391.3251G | 9577 ‘ T.A08 474,00 0,00
evolsing Aspt Kereman 0,00 | 0,00 ] 0,00 0,00 I
HIPTES : : | _ . =
imlah Pos 4 o 21.000.0600,00 L707.870.212,00 | 90,75 7.408.474,90 | 1.707.872.855,00
»s 5. Bag Hasil Pajak |
jak Bumi Dan Bangunan [ 1 1757141913900 14962 70937900 | 12697 0,001 3.391.290.240.00
A Perolehan Hak Atas TS000.000,00 | TS1000.000.00 | 10013 0,00 1000000, 00
mah Dan Bangunan
1gi Hasil Pajak Penghasilan 2.500.000.000.00 | 204573091200 | 1178 (3,00 445.736.912,00
imlah Pos 5 | 14.821.419,139.00 4.517.101.849,00 | 111,63 0,00 4.458.309.123,00 |
s 6. Bagi Hasil Bukan Pajak | '
JA
ran Hasil Hutan 236.632.744,00 844 397 843 42 | 258,52 0,00 317.765.095.42
ran Hasil Pengusahaan (.00 0,00 0,00 0,00 0,00
ian
an Tetap (Land Rent) 3.858.090,00 | 0,00 0,00 3 B58.090.00 0,00
i Eksplorasi [ 3438 700,00 0,00 0.00 438 700,00 0,00
ran Kuasa Usaha 0.00 105.217.864,00 | 0,00 .00 |05 217 884,00
rambangan [ {
ngutan Hasil Perikanan 639 435.030,00 0,00 0,00 859,435 030,00 0,00 |
nyak Bumij 490,000,000 (4 196475 914,00 40,10 293 524 086,00 0,00
15 Alam QOE 000 000 00 016.031.209,00 100 28 0,030 | B.O31.200.00
mberian Tanah Negars 98.269.000 (1) . 30 410.572.00 40,10 58.858 428,00 000
gi Hasil Non Kayu (Getah 0,00 58760 B50.00 0,00 0,00 8. 769 85 (W
s |
mlah Pos6 | 249.633.564.00 | 2.160.303.282.42 | 86.77 359.679.304,00 | 631.014.202.42
s 7 Penerimaan Dan
IS | |
jak Bahan Bakar Kendaraan | 2 500.000,000,00 2550 690.336.46 | 102,36 0,00 3969633646
rmotor (PEBRKE)
jak Kendarasn Bermotor |
B ' 1561 QT4 (00,00 | 1.B0G 682 543 00 | 115,69 LERALH] 244 703 534
ve Balik Nama Kendaraan | |
rmotor (BENKE) 1 3000000, 000,00 1.564.377 246,00 | 1203 0,00 264.377.946 |
ak Pemanfaatan AR ~490.000.000,00 F2TR01T 74800 | 101.01 168.-198:252 00 .00 |
mlah Pos 7 5.851.979.000,00  6.252.858.564,46 | 91,96 | 168.198.252,00 5(.3.777.31@,_45_‘
kapitulasi I '
nlal Pos | 6. 325500, 00,00 5.796.813.163.00 91,96 628,.555.035,00 | 6.090,350,00 |
nlah Pos 2 [ 17.602.888.700.00 17.639.280. 443,00 | 8544 1.637.897.017,00 1.233.129.377.00
niah Pos 3 1.352.70.000.00 2.227. 363, 188,52 I 100 0,00 874.663.118,52
nlah Pos 4 1.32 1.000.000,00 L707.870.212,00 90,75 T.408.474.90 1.707.872.855.00
nlah Poz 3 14.821.419.139,00 4,317 100L849,00 | 111,63 | 0,00 4.458.309.123.00
nlah Pos & 249.633.504.00 2.160.303.282.42 | &6,77 359.679.304.00 631.014.202.46
nlah Pos 7 | 5.851.979.000.00 n.zsz.sss.sm.dﬁ" 91,96 | 168.198.252.00 | 568.777.816,46
mlah Selurubnya | 80.857.888.700,00 | 75.607.412.070,40 | 94,07 | 2.173.183.676,90 | 9.479.856.742,44

Sub Dinas Program Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember Tahun 2003
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Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa realisasi penerimaan
Pendapatan Asli Dacrah di Kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember
dalam kurun waktu tahun angearan 2001/2002 mencapar 94,07%. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas penerimaan Pendapatan Asli Daerah termasuk
dalam kriteria sangai-tinggi (Waluyo, 1989:50), Meskipun demikian masih
diperlukan upaya peningkatan efektivitas kerja agar dapat mencapai target 100%
atau diatas 100%. Hal im disebabkan karena di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember dalam penerimaan Pendapatan Asli Daerah diharapkan mampu
mencapa target diatas 100%. Dengan pencapaian target di atas 100% maka dapat
dikatakan efektivitasnya sangat tinggi.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember dalam membahas masalah efektivitas kerja, penelhiti
lebih memfokuskan pada fungsi pengawasan langsung pimpinan, hal ini sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1980 Tentang Pedoman Pelaksanaan
[hsiplin, - pengawasan langsung  pimpinan  dalam prakteknva berbentuk
pengawasan langsung. Pengawasan langsung menurut Nawawi (1989 : 7) vaitu -

“Pengawasan langsung sebagai salah satu  kepiatan gawasan
merupakan tugas dan tanggung jawab setiap pimpinan vang harus
menyelenggarakan manajemen administrasi yang efektif dan efisien di
lingkungan  orgamisasi unit kerja masing-masing  baik dibidang
pemerintahan maupun swasta dalam rangka pencapaian efektivitas”.

Dengan keterlibatan pimpinan vang memberikan pengawasan secara
langsung akan menjamin hasil-hasil vang dicapai bersifat akurat dan dapat segera
diketahui apabila terdapat kelemahan dan kekurangan schingga dapat sepera di
atasi.

Untuk itu penehti sajikan data tabel 2 mengenai tingkat pengawasan yang
dilakukan pimpinan terhadap masing-masing  sub bagian di Kantor Dinas

Pendapatan Daerah Kabupaten Jember berikut ini ¢
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label 2 © 0 Daltar Kegiatan Pengawasan Langsung Pimpinan Di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember Tahun Anggaran 2001/2002

Pengawasan Langsung Yang Dilakukan Oleh Pimpinan

|

No. ‘ Bagian Frekuensi | Realisasi | %o
1. | Bagian Tata Usaha p _ 280 | 220 78,5
2 ' Sub Dinas Program 280 220 | 785 |

| 3. | Sub [)inas Pendapatan Dan Penetapan , 280 220 TRB.5
4. | Sub Dinas Penagihan 280 220 78.5 |

5. | Sub Dinas Retribusi Dan Pendapatan ! 280= 9 23 825

Lamn-Lain

6. | Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan | 280 | 230 |82

I RATA-RATA ' ‘ | 79.7
Sumber : Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember Tahun 2003

(Diolah)

Sesual dengan data tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa tingkat
pengawasan vang dilakukan pimpinan terhadap masing-masing bagian mencapai
tingkat presentasi 79,7% maka hal ini termasuk kategori tinggi.

Untuk mengetahui kategori tinggi dan rendahnya pada MasImg-masing

bagian maka dipakai ketentuan

(-20% kategori sangat rendah

21-40% kategori rendah

41-60% kategon sedang

61-80% kategori tingg

81-100% Kategori sangat tingg, (Waluvo, 1989 : 50y

Dart hasil tabel pengawasan langsung pimpinan diatas menunjukkan
bahwa pimpinan sering kali mengadakan pengawasan langsung terhadap
bawahannya, Hal im membuktikan bahwa pimpinan pada Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember memiliki rasa tanggung jawab terhadap
pelaksanaan elektivitas  kerja.  Disini meskipun  tudak  100% mengadakan

pengawasan langsung i sudah menunjukkan perhatian dan tanggung jawab.
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Adapun wujud pengawasan langsung oleh pimpinan di Kantor Dinas
Pendapatan Kabupaten Jember dalam rangka meningkatkan efektivitas kerja
pegawi adalah sebagai berikut -

| Pimpinan melakukan pengamatan terhadap hasil pckerjaan yvang

dilakukan oleh pegawainya untuk mengetahui atau menilai kenyataan
vang sebenamya mengenai pelaksanaan lugas atau kegiatan apakah

sudah sesuai dengan semestinya atau tidak

{ %)

Pimpinan melakukan tindakan korektil apabila diperfukan untuk
menjamin agar hasil sesuai dengan rencana.

3. Pimpinan menilai dan mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula

4. Pimpinan melakukan pemeriksaan administratif atau pemeriksaan fisik

di lapangan. (Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.2003)

Dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan di Kantor
[Dinas  Pendapatan Daerah Kabupaten Jember tersebut maka diharapkan
pengawasan bersifat mendidik dan dinamis yaitu dapat menimbulkan kegairahan
untuk memperbatki, mengurangi atau meniadakan penyimpangan di samping
menjadi pendorong dan perangsang untuk menertibkan kesempurnaan kondisi
objek penpawasan dan untuk menirgkatkan efektivitas kerja pesawai,

Untuk meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten Jember dalam
rangka peningkatan PAD dituntut peran aktif pimpinan secara langsung dalam
rangka meningkatkan efcktivitas kerja. hal ini disebabkan karena dengan
pengawasan langsung oleh pimpinan merupakan suatu proses dimana pimpinan
mengawasi semua hasil-hasil pekerjaan vang dilakukan oleh bawahannya sesuai
dengan rencana vang telah ditentukan dan dapat mengambil tindakan korektif
apabila terjadi kesalahan atau penyim pangan dalam pelaksanaan kéljia_ Sehingga
peran pimpinan secara langsung menentukan efekiivitas Organisasi,

Pengawasan langsung dilakukan pada waktu berhapai kegiatan yang
sedang berlangsung vang dimaksudkan untuk mencegah jangan sampai terjadi

penvimpangan, penyelewengan dan  pemborosan. Mengan  perkataan  lain
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pengawasan bersifat preventil untuk mana diperlukan kejelian untuk mengenal
berbagal gejala yang menjurus kepada berbagai hasil tersebut. Artinva, setiap
pimpinan sebagai pelaksana fungsi penpawasan harus mampu  mendeteksi
berbagai  petunjuk  kemungkinan timbulnya berbagai hal negatif dalam
menjalankan roda organisasi

lidak ada pimpinan yang dapat menolak dari tanggung jawab melakukan
pengawasan. Karena para pelaksana adalah manusia vang tidak sempurna, dengan
dasar ketidak sempumaannya para pelaksana kegiatan operasional tidak akan
luput dan kemungkinan berbuat khilaf, babkan Juga berbuat kesalahan Artinya
kalau terjadi penyimpangan dari rencana atau pemborosan sekalipun belum tentu
kalau hal-hal negatif itu terjadi karena kesengajaan, sebab sangat mungkin faktor
lainlah yang menjadi penyebabnya seperti kekurangan keterampilan, kekurangan
pengetahuan atau faktor-faktor lain sejenis itu vang mungkin menimbulkan
ketidak efektifan dalam organisasi (Sondang, 1996 : 172-173).

ladi pengawasan 1tu adalah suatu hal yang saneat penting dalam orpanisasi
apabila dalam organisasi pemerintahan seperti di kantor Dinas Pendapatan
Kabupaten Jember, dimana aktivitas vang dilakukan terkadang personil atau
pegawal belum siap mental dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sehingga mungkin saja terjadi kesalahan-kesalahan kecurangan-kecurangan dan
kelalaian-kelalaian. Dengan perlu dan sangat penting pengawasan itu diadakan
untuk dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan oleh organisasi pemerintah
sepertt Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. Hal imi untuk menjamin
kesepaliatan pelaksanaan sesuai dengan rencana kebi jakan dar pemerintah serta
mencegah  penyelewengan dan menertibkan koordinasi dan  aktivitas vang
dilakukan

Untuk menjamin pelaksanaan pekerjaan  kecuali mempunyai  {ungsi
korektif, pengawasan juga mempunvai pengaruh terhadap sikap mental para
angeota organisasi, Hal ini seperti diungkapkan oleh Soewarno Handavaningrat

(1988 : 189) sebagal berikut
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L

I Mempertebal rasa tanggung jawab pejabat vane diserahi tugas dan wewenang

dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

P

Mendidik para pegawai agar melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur

vang telah ditentukan.

3. Mencegah terjadinya penyimpangan. kelalaian agar tidak terjadi lagi
kesalahan vang tidak diinginkan.

4. Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan, agar pelaksanaan
pekerjaan tidak mengalami hambatan atau pemborosan.

Keberhasilan dan kegagalan organisasi dalam pencapaian tujuan sangat
terpantung pada pimpinan, akan tetapi hal im tidak mungkin hanva dilakukan
sendiri oleh pimpinan saja tanpa bantuan dari bawahannya Karena itu pimpinan
adalah pejabat yang bertanggung jawab atas terselenpgaranya aktivitas-aktivitas
manajemen atau tujuan unit yang di pimpinannya akan tercapai dengan
menggunakan bantuan orang lain (Manulang, 1990 - 16).

Seorang pimpinan harus mampu melakukan kegiatan apa vang perlu
dilakukannya sendiri dan kegiatan apa pula vang sebaliknya di delegasikan
kepada orang lain. Karena pimpinan vang efektif adalah seorang pimpinan yang
hanya terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan tertentu. Apabila memang
keadaan dan sifat tugas 1tu menuntut keter'ibatan secara langsung, artinya
pimpinan vang efektif adalah sescorang vang mampu melthat dan menentukan
kegiatan-kegiatan apa saja yang langsung harus di tanganimya sendiri, sehingga
perlu adanya pengawasan langsung oleh pimpinan.  Adapun pengertian
pengawasan langsung menurut Siagian (1992:178) adalah “pengawasan yang
dilakukan secara pribadi oleh pimpinan atau pengawasan dengan mengamati,
menelitl, memeriksa, mengecek sendiri secara langsung "On The Spot” di tempat
pekerjaan dan menerima laporan secara langsung pula dari pelaksana™. '

Pengawasan langsung sebagai salah satu kegiatan pengawasan merupakan
tugas dan tanggung jawab setiap pimpinan vang harus menyvelenggarakan
manajemen yang efekuf dan efisien di lingkungan organisasi unit kerja masing-

masing baik di bidang pemerintahan maupun swasta,
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Dan uratan di atas akhirnya penulis tertank untuk mengaml judul
peneliian tentang “Pengaruh Pengawasan Langsung Pimpinan Terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai Di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten

Jember,

.2 Perumusan Masalah

Setiap penelitian berangkat dari suatu masalah. Masalah ini mendorong
-manusia untuk scgera memecahkannva, maka penclitian merupakan salah satu
cara yang dipakai Suatu masalah hendaknya dirumuskan dengan baik, scbab
dalam perumusan masalah memuat latar belakang suatu masalah yang diteliti,

Masalah itu sendiri menurut Surakhmat (1994 - 50) didefimsikan schagai
berikut : “masalah adalah setiap kesulitan yang mengharapkan manusia untuk
memecahkannya. Masalah harus dirasakan sebagai suatu rintangan vang harus
dilalui dengan jalan mengatasi apabila ingin berjalan terus”,

Sedangkan menurut Tuckman (dalam Sugiono, 2001 - 36) menyatakan
bahwa : “rumusan masalah vang baik adalah menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih, dinyatakan dalam kalimat tanya atau alternatif tetapi secara
imphisit mengandung pertanyaan™.

Menurut Fraenkel dan Wallen (dalam Sugiono, 2001 25) mengemukakan
bahwa masalah penelitian vang baik ;

L. Masalah harus feasible, artinya masalah tersebut dapat dicarikan Jawabannva
melalul sumber yang jelas, tidak banyak menghabiskan dana dan waktu,

2, Masalah harus jelas. vaitu semua orang memberikan Persepsi vang sama

terhadap masalah tersebut.

Masalah harus signifikan. dalam arti masalah vyang diberikan harus

memberikan kontnibusi terhadap pengembangan ilmu dan pemecahan

masalah kelidupan manusia.

4. Masalah harus bersifat etis, vaitu tidak berkenaan dengan hal-hal vang
bersifat etika, moral, nilai-nilai kevakinan dan agama

Fad

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut . “Apakah ada pengaruh antara pengawasan langsung pimpinan
terhadap efcktivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah

Kabupaten Jember”
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1  Tujuan Penelitian

Segala aktivitas yvang dilakukan oleh peneliti pastt mempunyai tujuan
tertentu karena tujuan akan memberikan arah pelaksanaan penelitian. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Sugiono (2001 - 1) bahwa tujuan penelitian dapat
dikelompokkan menjadi tiga hal utama untuk menemukan, membuktikan dan
mengembangkan pengetahuan tertentu

Berdasarkan ketiga hal tersebut maka implikasi dari hasil penelitian akan
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi sesual dengan
permasalahan yang ada. Maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian i
adalah sebagai berikut

“Untuk mengetahw apakah ada pengaruh pengawasan langsung pimpinan

terhadap efektivitas kerja pepawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah

Kabupaten Jember”

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Dalam hal im kegunaan vang bisa diperoleh melalui penclitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Diharapkan dapat memberikan input vang positif bagi Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember,
2. Dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan

dan cakrawala berpikir serta pengalaman berharga bagi penulis,

fad

Sebagai tambahan referensi dan informasi bagi kalangan akademisi,

1.4 Kerangka Teori

Dalam penelitian ilmiah sudah menjadi keharusan bila terdapat penvajian
tentang pandangan teoritis vang mendasari pemikiran peneliti. Teori ity sendiri
bersifal terbuka, artinya teori sewaktu waktu dapat diuji kebenarannva oleh
stapapun. Oleh karena ilu teori harus berkembang baik kualitas maupun jenisnva

sesual dengan kebutuhan masvarakat.
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Pengertian teom menurut Kerlinger (dalam Singanmbun dan Effendi,
1993:57) adalah: "Serangkaian asumsi, konsep, konstruksi, definisi dan proposisi
untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara  sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep”.

Berdasarkan pengertian diatas. teori mengandung tiga hal vaitu perfamd,
teort adalah serangkaian proposisi antar konsep yang saling berhubungan. kedua,
teori menerangkan sccara sistematis suatu fenomena sosial dengan cara
menentukan hubungan antar konsep. ketiga, leori menerangkan {enomena terlentu
dengan cara menentukan konsep mana vang berhubungan dengan konsep lainva
dan bagaimana bentuk hubungannya

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa teori merupakan
konsep yang saling berhubungan antara dua faktor atau lebih untuk menerangkan
suatu fenomena sosial secara sistematis.

Berhubungan dengan konscp, Singarimbun dan Effendi (1995: 33)
menvatakan bahwa -

Konsep yakm istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan
secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau individu vang menjad
pusat perhatian melalwi konsep penelitian diharapkan akan dapat
menyederhanakan pemikirannya dengan menggunakan satu istilah atau
beberapa kejadian yang berkaitan satu sama lainnya.

Jadi  peranan konsep dalam penclitian sangat penting karena
menghubungkan dunia observasi dan dunia teori atau antara abstraksi dan realita.
Untuk itu konsep perlu didefimisikan secara tepat sehingga tidak terjadi kesalahan
pengukuran.

Berangkat dart pernyataan tersebut diatas, penulis berusaha untuk
menganalisa  permasalahan  vang penulis ajukan vyang berkenaan dengan
pengawasan langsung pimpinan terhadap efektivitas pelaksanaan kerja pegawai di

Kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember,
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Setiap organisast merupakan sustu alat untuk mencapal tujuan, untuk i1y
agar dapal lercapai lebih efektil’ dan efisien dapat dilakukan rm:Iah_li usaha-usaha
secara berkelompok. sedang menurut Handayaninerat (1986-42) mengemukakan
sebagai berikut

Organisast adalah sarana atau alat untuk mencapai tujuan oleh karena itu
dikatakan bahwa orgamsasi adalah wadah, kegiatan tersebut setiap orang
harus jelas tugas wewenang dan tanggungjawabnya, hubunganya dan tata
kerjanva.

Dari pendapat diatas dapat diambil pengertian bahwa bentuk organisasi
terdiri dari unsur-unsur pokok yang meliputi;

I. Sebagai sarana atau alat pencapaian tujuan

!:-‘.J‘

Adanya orang-orang vang bekerja sama
3. Adanya kejelasan tugas, wewenang dan tanggungjawabnya
4. Adanya tujuan yang jelas

Keempat unsur diatas merupakan unsur-unsur vang sangat menentukan
lercapainya tujuan organisasi, dimana unsur manusia mempunyal peranan vang
paling penting dan dominan dalam suatu kegiatan demi terwujudnva tujuan
organisasi. Hal in1 sesuai dengan apa vang dikemukakan oleh 1Tasibuan ( 1990:10)
sebagal berikut

Bahwa manusia sclalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiaten
organisasi karena manusia sebagai perencana. pelaku dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan itu tidak mungkin lerwujud tanpa
peran aktif karyawan, bagaimanapun canggihnya peralatan vang dimiliki
oleh orgamsasi tersebut tidak ada manfaatnya bagi organisasi, Jika peran
akuf karvawan tersebut tidak diikutsertakan

Dan pendapat diatas dapat diambil pengertian bahwa keberhasilan suatu
orgamsasi tergantung pada personal yang ada di dalamnya. Untuk itu agar tujuan
orgamisast dapal tercapai secara efektif dan efisien diperlukan manajemen untuk
mengatur orang-orang yang ada didalam ogamsasi terschut.

Manajemen yang menyangkut perlakuan térhadap karvawan atau pegawai
dalam orpanisasi tercermin dalam seluruh proses Manajemen Sumber Daya
Manusia. Tujnan utama manajemen sumber daya manusia adalah  untuk

meningkatkan kontribusi pegawai terhadap organisasi dalam rangka mencapai
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fjuan organisast yang bersangkutan Hal ini dapat dipahami karena semua bagian
organisasi dalam mencapal tujuannva lergantung pada manusia yang mengelola
organisasi vang bersangkutan. Oleh karena itu, sumber dava manusia tersebut
harus dikelola agar dapat berdava guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan
organisasi. Pengertian manajemen sumber dayva manusia menurut Flippo (dalam
Sedarmayanti, 2001:5) sebagai berikut -

Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan  dan- pengawasan  kegiatan-kegiatan, pengadaan,
pengembangan. pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pelepasan sumber daya manusia agar (ercapai berbagai tujuan
individu, organisasi dan masyarakat.

Untuk mencapai tujuan manajemen sumber daya manusia maka suatu
bagian atau departemen sumber dava manusia harus mengembangkan,
mempergunakan dan memelihara pegawai agar semua fungsi organisasi dapat
berjalan seimbang, Kegiatan manajemen sumber daya manusia merupakan bagian
dari proses manajemen sumber dava manusia vang paling sentral dan merupakan
rantal kunci dalam pencapaian tujuan orpanisasi. Keglatan manajemen sumber
daya manusia akan berjalan dengan lebih lancar bila memanfaatkan fungsi-fungsi
manajemen. Selanjutnva Siagian (1992:44) menvatakan bahwa fungsi-fungsi
manajemen adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan
Perencanaan menurut Siagian (1992 © 50) “usaha sadar dalam pengambilan
keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal vang
akan dikerjakan dimasa depan dalam dan oleh suatu organisasi dalam rangka

pencapaian tujuan vang telah ditentukan sebelumnya’™

b

Pengorgamisasian

Menurut Siagian (1992 - 81) “keseluruhan proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian
rupa sehingga tereipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu
kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan vang telah

ditentukan sebelumnya™.
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1N

Penguerakan
Penggerakan menurut Siagian (1992 - 108) “keseluruhan usaha, cara teknik
dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas

bekerja dengan baik demi tercapainya tujuan organisasi dengan cfisien,

~efektif dan ekonomis™

Pengawasan

Pengawasan menurut Siagian (1992 | 169) “pengawasan adalah proses
pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamm bahwa
semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana vang telah
ditentukan sebelumnya™,

Penilaian

Penilaian menurut Siagian (1992 @ 206) “penilaian adalah pengukuran dan
pembandingan vang dinyatakan dengan hasil yang seharusnya dicapai”.

Dari kelima fungsi manajemen fersebut penulis membatasi pada fungsi

pengawasan. Hal im disebabkan karena pengawasan itu sangat penting untuk

pencapatan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya dalam suatu organisasi

seperti vang dikemukakan oleh Musanef (1991:204) sebapal berikut -

“Dalam organisasi terutama orgamisasi pemerintah, fungsi pengawasan
adalah sangat penting karena pengawasan itu adalah suatu usaha
menjamin adanya kesesuaian antara penyelenggaraan tugas pemerintahan
olch daerah dan oleh pemerintah untuk  menjamin  kelancaran
penyelenggaraan pemerintahan secara berdaya guna dan berhasil guna®

Dan wraian tersebut, maka dapat dipaham bahwa dengan adanya

pengawasan terscbut maka penyclesaian pekerjaan dapat diselesaikan sesuai

dengan rencana berarti bahwa bawahan tersebut dapalt melaksanakan fungsinva

secara efektf dan efisien

Hal tersebut s¢jalan dengan pendapat Randupandojo (1984 © 5) sehaga

berikut

“Esensi dari pengawasan oleh pimpinan adalah mengamati pelaksanaan
dengan rencana dan mengoreksinya bila terjadi suatu penyimpangan
sehingga bawahan mampu melaksanakan tugasnya secara efektif dan
efisien™
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Pengawasan yang dilakukan dapat dikatakan sebagai rangkatan akulitas
untuk  menemukan dan mengkorcksi penyimpangan-penyimpangan  dalam
kegiatan-kegiatan yang direncanakan. Winardi (1989 : 379) mengemukakan
bahwa pengawasan berarti : “mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan,
maksudii;a mengevaluasi prestasi kerja dan atau bila perlu menerapkan tindakan-
tindakan korektif schingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana”,

Sedangkan pengertian pengawasan menurut  Siagian  {1992:169)
“pengawasan adalah proses pcngamalﬁn dari seluruh kegiatan organisasi guna
lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya®.

Selanjutnya Siagian (1992:138) membedakan pelaksanaan program
pengawasan menjadi 2 macam vaitu :

1. Pengawasan langsung

adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara mendatangi dan

melakukan pemeriksaan ditempat terhadap objek yang diawasi

Pelaksanaannya dapat berbentuk insfeksi langsung, observasi ditem pat
2. Pengawasan tidak langsung.

adalah pengawasan vang dilakukan dan jarak jauh, vaitu melalui

laporan vang berbentuk lisan maupun tulisan,

Dar kedua macam pengawasan tersebut, dalam penelitian ini lebih
ditekankan pada pengawasan langsung oleh pimpinan, hal ini disebabkan karena
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1980 Tenmtang Pedoman
Pelaksanaan Disiplin, dimana pengawasan langsung pimpinan dalam prakteknya
berbentuk pengawasan langsung, Selain itu pengawasan langsung vang dilakukan
oleh pimpinan sangat berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai. Ilal ini
sesuai dengan pendapat Lembaga Administrasi Negara R1 (1997 ; 15) berpendapat
bahwa “pengawasan adalah salah satu fungsi organik manajemen yang merupakan
proses kegiatan pimpinan untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan

sasaran serta tugas dan organisasi akan terlaksana dengan baik sesuai dengan
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rencana. kebijuksanaan, istruksi dan ketentuan-ketentuan vang telah ditetapkan
vang berlaku, sebagai bagian dari aktifitas dan tanggung jawab pimpinan™.

Sasaran dari pengawasan adalah mewujudkan dan meningkatkan efisiensi
seliap keglatan pengawasan yang dalam hal ini pengawasan langsung merupakan
kegiatan peogendalian pelaksanaan tueas bawahan dilingkungan masing-masing
dalam rangka pencapaian efektivitas dan efisiensi,

Metode pengawasan langsung pimpinan lebih ditekankan dan dinilaj lebih
efektif karena jarak yang dilihat antara sﬂh}rek dan obyvek pengawasan terjadi
kontak langsung bawahan dengan aturan dan mempertinggi hubungan antara
atasan dan bawahan vang memberikan keputusan bagi bawahan karena lebih di
perhatikan.

Dengan adanya pengawasan langsung dari pimpinan akan muncul sikap
disiplin, kesatuan tindakan, keserasian aktifitas dan kecepatan waktu dalam
pencapalan tujuan yang telah ditetapkan sehingga efecktivitas disini akan tercapai.

Selain itu juga terdapat hubungan antara pengawasan langsung oleh
pimpinan dengan efektivitas kerja sebagaimana dikemukakan oleh Hasibuan
(1990:228) sebagai berikut -

Pengawasan yang dilakukan secara langsung oleh pimpinan secara pribadi,
1a memeriksa pekerjaan-peckeraan  yang sedang dilakukan untuk
mengetahur apakah hasil-hasilnya sesuai dengan vang direncanakan
sebelumnva.

Hal ini juga didukung oleh pendapat Nawawi (1989:7) sebagai berikut |

“Pengawasan langsung sebagai salah satu  kegiatan pengawasan
merupakan tugas dan tanggung jawab setiap pimpinan vang harus
menyelenggarakan manajemen administrasi yang efektif dan efisien di
lingkungan organisasi umt kerja masing-masing baik dibidang
pemerintahan maupun swasta dalam rangka pencapaian efektivitas”

Dart penjelasan di atas jelas bahwa pengawasan langsung pimpinan sangat
berpengaruh terhadap efektivitas kerja dalam hal ini hasil-hasil yang telah dicapai
sesual dengan vang telah ditentukan, Pemjmpin_ dapat melihat dan mengambil
tindakan apabila terjadi hambatan dan penvelewengan dalam pelaksanaan

pekerjaan bawahan, schingga terjadi perbaikan pelaksanaan pekerjaun dimana
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vang akan datang serta pencapaian tujuan pekerjaan dapat berjalan dengan efckuf
hal 11 sesuai dengan pendapat Sujamto ( 1986 © 83) sebagai berikut

“lTujuan  diadakan pengawasan untuk mengetahii  dan  memahami
kenyataan yang schenamya tentang pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan
vang menjadi objek pengawasan, sesuai dengan semestinya atau tidak
sebagal balien untuk melakukan perbaikan-perbaikan di masa vang akan
datang™.

Adapun  konsep vang mendukung penelitian mengenai pengaruh
pengawasan langsung oleh pimpinan terhadap efcktivitas kerja pegawai adalah -
I Konsep pengawasan langsung pimpinan sebagai variabel pengaruh

2. Konsep efekiivitas kerja pegawai sebagai variabel terpengaruh

1.4.1 Konsep Pengawasan Langsung Pimpinan

Dalam suatu organisasi, pencapaian tujuan organisasi merupakan hal yang
sangat penting, untuk 1tu diperlukan tindakan yang mendukung tujuan tersebut
sehingga tindakan-tindakan itu dapat berjalan dengan efektif Tindakan-tindakan
lersebut  dalam  organisasi disebut fungsi-fungsi manajemen yang berupa
perencanaan, pengorganisasian. penggerakan. pengawasarn, dan penilaian sepert
yang dikemukakan oleh Sondang P Siagian (1992:44) bahwa * fungsi manajemen
sepertl perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan penilaian
merupakan keseluruhan faktor utama vang mutlak perlu dilakukan olch para
manajer dalam rangka pencapaia tujuan dari berbagai sasaran vyang telah
ditetapkan sebelumnva ™

Salah saw fungsi manajemen yang mendukung  pencapaian  tujuan
organisasi tersebut adalah fungsi pengawasan. Pengawasan ini dilakukan oleh
mdividu vang menduduki jabatan manajerial, mulai dari pimpinan puncak top
manajer sampal pimpinan rendah (low manajer) vang seeara langsung
mengendalikan  kegiatan-kegiatan teknis vang disclenggarakan oleh semua

petugas operasional.
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Hal ini sesual dengan pendapat MC. Parlan (1988 : 14) yang meiyatakan
bahwa “pimpinan adalah suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui apakah
hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya sesuai dengan
rencana, perintah. tujuan atau kebijakan yang telah ditentukan ™

Fungsi pengawasen dalam menjalankan pengawasan pada suaty organisast
secara tekmik dan langsung dilakukan oleh pimpinan disebut pecngawasan
langsung. Pengawasan langsung pimpinan i dimaksudkan agar semua aktifitas
kerja bawahan dapat diawasi langsung pimpinan sehingga pimpinan dapat
mengambil tindakan-tindakan vyang berguna dalam mencegah  terjadinya
penyimpangan-penvimpangan dan penyelewengan-penyelewengan dari ketentuan
vang ada. Pengawasan langsung pimpinan dalam mengawasi setiap tindakan
bawahannya melalui proses atau tindakan-tindakan insfeksi langsung dan
pemeriksaan di tempat seperti pendapat Sujamto (1986 : 76) adalah

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara
mendatangi dan melakukan pemeriksaan ditempat terhadap objek vang
diawasi dan pelaksanaannya dapat berbentuk insfeksi langsung dan
pemeriksaan ditempat,

Dar pengertian pengawasan langsung di atas dapat dilihat cara yang
dilakukan pimpinan dalam melaksanakan pengawasan langsung dan menjadi
kajian dalam penelitian vaitu -

- Inspeks langsug

- Pemeriksaan di tempat

g, Inspeksi langsung
Tindakan  pengawasan  dimaksudkan untuk  mencegah terjadinya
penvimpangan dan penyvelewengan vang biasanva dilakukan oleh pegawai,
sehingga pelaksanaan pekeraan menjadi terhambat dan tujuan organisasi
tidak dapat tercapai secara maksimal. Seorang pemimpin diharapkan dapat
mengetahur secara langsung pelaksanan pekerjaan yang dilakukan oleh
pegawal sehingga adanva kesulitan atau kelemahan dapat dindentifikasikan
untuk kemudian dapat diambil tindakan perbaikan, vang dimaksud dengan

insfeks1 langsung menurut Sujamto (1986 - 76) sebagar berikut “inspeksi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

langsung adalah kegiatan vang langsung di tempat pelaksanaan pekerjaan
batk yang dilakukan oleh pimpinan yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
pekerjaan maupun oleh petugas pelaksanaan®™.

b, Pemeriksaan ditempat
Swamto (1986 @ 123) mcrjelaskan pengertian pemeriksaan ditempat schagai
berikut ;

Pemeriksaan adalah segala sesuatu atau kegiatan dalam rangka pelaksanaan
fungsi pengawasan melalui pengamatan, pencatatan atau rekaman.
penyelidikan dan penclahan secara cermat dan sistematis serta melalui
penilaian dan pengujian terhadap segala informasi vang dikaitkan dengan
objek yang diperiksa dan menuangkan hasil dalam berita acara pemeriksaan

Dari uraian tersebut pimpinan melakukan pemeriksaan terhadap informasi
vang berkaitan dengan objek yang diperiksa melalui pengamatan, pencatatan
atau perekaman, penyelidikan dan penelahan secara cermat dan sistematis
Sehingga pelaksanaan tugas dan pekerjaan bawahan dapat berjalan dengan
hatk

1.4.2 Konsep Efektivitas Kerja Pegawai

Seorang pegawai hendaknva menyelenggarakan dan melaksanakan tugas
organisasi dengan sebaik-baiknva. Agar hal itu tercapai setiap pegawai harus
dapat melaksanakan tugasnya seefektif mungkin. Lifektivitas adalah kemampuan
untuk menentukan tujuan yang memadai vaitu melakukan hal vang tepat (Stoner.
1996 © 9) efektivitas yang dilakukan bawahan dalam melaksanakan tugas pada
kantor dimana ia bekerja ditentukan oleh apakah tujuan vang hendak dicapar
dapal terealisasi atau tidak.

Gibson (1996 : 29) menecrangkan dengan menyatakan tiga macam
prespektif keefektifan meliputi keefektifan individu, kelompok dan organisasi
Untuk mengetahui masing-masing keefektifan dapat dijelaskan sebagai berikut -
| Keefeknfan individu tingkat efekiivitas vang paling dasar vang menckankan

pada kinerja tugas dari karyawan tertentu dan anggota organisasi. tugas vang

harus dikerjakan merupakan bagian pekerjaan atau psosisi dalam organisasi.
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2. Keefekufan kelompok adalah jumlah kontribusi seluruh imdividu karena di
dalam hal im individu yang bekerja dalam pelaksanaan (ugasnya jarang
terpisah dengan individu vang lain.

3. Elektivitas Organisasi vang terdiri dari efektivitas individu dan efektivitas
kelompok, dimana kontnibusi da. i masing-masing bagian lebih besar dari pada
sekedar menjumlahkan sccara sederhana serta organisasi mendapatkan tingkat
efektivitas yang lebih tinggi di bandingkan penjumlahan bagian-bagian,

Lebih lanjut Gibson menjelaskan bahwa sebab efektivitas individu adalah
kemampuan, keterampilan, pengetahuan, sikap, motivasi dan stress. Sebab
efektifktas kelompok adalah keterpaduan kepemimpinan struktur, status, peran
dan norma-norma, sedangkan efektivitas kerja adalah lingkungan, tekonologi.
pilthan strategis. struktur, proses dan kultur.

Dalam konsep efektivitas kerja disini penulis menekankan pada efektivitas
individu  sebagai variabel vang diteliti, karena efektivitas individu dalam
organisasi adalah tingkat vang paling dasar vang dapat menvebabkan ditingkat
vang selanjuinya. Di samping itu individu atau manusia merupakan faktor
dominan dalam orgamisasi, yang mana hidup dan bergeraknva orpanisasi dalam
mencapai fujuannya sangat tergantung pada manusia yang mengelolanya.
Sebagaimana vang diungkapkan oleh Hasibuan (1990:10) sebagai berikut -

Bahwa manusia berperan aktif dan mendominasi dalam setiap kegiatan
organisasi karena manusia sebagai perencana, pelaksana dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa
peran akuf pegawai, bagaimanapun canggihnya peralatan vang dimiliki
oleh organisasi tersebut tidak ada manfaatnva bagi organisasi. Jika peran
aktif pegawai tidak ditkutsertakan,

Untuk menilai tingkat efektivitas individu penulis meninjan  dari
pendekatan tujuan dimana keberadaan organisasi dimaksudkan untuk mencari
tujuan tertentu. Efektivitas adalah pencapaian sasaran upava bersama. Hal ini
scsual dengan pendapat Adam Indra Wijava (1989 : 225) vaitu untuk menilai
apakah suatu organisasi efekuf atau tidak secara kescluruhan ditentukan oleh

apakah lujuan organisasi lercapai dengan baik atau tidak.
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Pendapat di atas maksudnya menyatakan bahwa seseorang vangp
melakukan sesuatu perbuatan pasti menghendaki suatu hasil atau mempunyvai
Suatu tujuan tertentu. Dan apabila fujuan tersebut dapat dicapai sesuai dengan
vang dikehendaki seperti yang telah ditetapkan sebelumnya maka dikatakan
efektif, disamping itu efektivitas pelaksaivamm kerja menurut Pariatra Westra
(1989 : 18) adalah “pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan seseorang atau dalam
organisasi dapal menimbulkan suatu akibat terwujudnyva sesuai denpan ketentuan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya™, :

Hidayat (1987 : 87) memberikan pengertian efektivitas sebagai berikut
“efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
Kuahtas dan waktu) vang telah tercapai. semakin besar prosentase target vang
dicapai maka semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya™.

Pada organisasi pemenntah yang tidak mencari laba dalam mengevaluasi
hasil kerjanya juga berorientasi pada pencapaian target sebagaimana vang
dikemukakan oleh Hidayat (1986 : 87) bahwa, pada umumnya organisasi
pemenntah berorientasi pada pencapaian efektivitas.

Untuk mengukur cfektivitas kerja yang dilaksanakan oleh pegawai itu
efekuf atau tidak. perlu dicari terlebih dahulu dimensi-dimensi yang ada di dalam
efektivitas vang akan dijadikan patokan untuk mengukur atau mengevaluasi
pencapaian tujuan vang telah ditentukan.

Dari beberapa konsep mengenai efektivitas di atas penulis mencoba
mengukur efektivitas kerja sesuai dengan konsep yang dikatakan oleh Wilson dan
Heyel (1987: 102) bahwa . elektivitas sebenarnva terdiri dari dua vaitu kualitas
kerja atau (quality of work) dan kuantitas kerja (quantity of work).

Maka selanjutnya untuk mengukur efektivitas kerja penulis menggunakan
indikator yang dikemukakan oleh Wilson dan Heyel antara lain sebagai berikut
- Kualitas kerja

- Kuantitas kerja
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Kualitas kerja

Kualitas kerja menurut Wilson dan Hevel (1987 - 101) vang dimaksud dengan
kualitas kerja adalgh hal-hal vang menunjang bagaimana sebaiknya
melakukan apa vang ia kerjakan ketepatan, kelengkapan dan kerapian.
Kualitas kerja mengacu pada mutu kerja vang ditandai olch ketepatan.
kelengkapan dan kemampuan kerjanya. Hal ini juga dapat diliahat dari
ketelitian dan ketepatan pegawar dalam melaksanakan setiap tugas atau
pekerjaan vang sesuai dengan petunjuk pelaksanaan pekerjaan. Disampiﬁg
itu juga dapat dilihat melalui kesesuaian antara hasil pekerjaan dengan
ukuran standar atau petunjuk kerja yang telah ditentukan.

Kuantiias kena

Menurut Wilson dan Hevel (1987 : 101) selain memperhatikan kualitas kerja
organisasi, juga memperhatikan pada kuantitas kerja. Kualitas dan kuantitas
kerja karena dua hal ini saling berkaitan. Wilson dan Hevel (1987 : 101)
mengatakan bahwa kuantitas vaitu, “hal-hal yang menunjukkan jumlah
pekerjaan yang dilaksanakan dalam periode yang ditentukan.

Kuantitas mengacu pada banyvaknya hasil kerja yvang telah di kerjakan pada
kurun waktu yang telah ditentukan. Kecepatan pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan waktu vang di tentukan juga merupakan mdikator

kuantitas kerja,

1.5 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifat sementara dan merupakan

suatu rumusan vang menyatakan harapan dari penulis tentang 2 variabel dimana

akan memberikan suatu kepastian terhadap dasar pemikiran yang telah dituangkan

dalam hubungan tersebut. Untuk lebih jelasnya penulis mengemukakan pendapat

Surakhmat ( 1994:39) vaitu -

Hipotesis adalah perumusan jawaban sementara terhadap sesuatu soal,
vang dimaksudkan sebagai tuntutan sementara dalam penvelidikan untuk
mencart jawaban yang sebenamya. Hipotesis ini dijabarkan atau ditarik
dan postulat-postulat, dan hipotesis tersebut tidak perlu selalu merupakan
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jawaban yang diangeap mutlak benar atau vang harus dapat dibenarkan
oleh penyelidik, walaupun selalu dapat diharapkan terjadi demikian,

Menurut Sugiono (2001:42). “Terdapat 2 macam hipotesis penehitian vaitu
hipotesis kerja dan hipotesis nol, Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif
dan hpotesis nol dinyvatakan dalam kalimat negatif”, 4.
Dengan mengacu pada pendapat diatas, maka hipotesis yang penulis
ajukan adalah sebagai berikut
Ho (Hipotesis nol) :  Tidak ada pengaruh - antara pengawasan langsung
pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor
[Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

Hi (Hipotesis kerja) : Ada pengaruh antara pengawasan langsung pimpinan
terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor Dinas

Pendapatan Daerah Kabupatan Jember.

1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan salah satu langkah dalam rangka menguji
hipotesis, Variabel-variabel dalam penelitian belum sepenuhnva siap diukur
sehingga perlu dioperasionalkan. Definisi operasional dimaksudkan untuk
mempermudah  pengukuran masing-masing  variabel berdasarkan kenvataan
empirts yang terdapat dilapangan Definisi operasional adalah unsur penelitian
vang memberitahukan cara mengukur suatu variabel (Singarimbun dan Fifendi.
1995:46).

Dengan demikian konsep harus diubah dalam bentuk vang dapat diukur
secara emmins. Dengan kata lain konsep harus diubah menjadi definisi
operasional. Berkaitan dengan ini Tjokrowinoto ( 1986:45 ) mengemukakan
bahwa

Delinist operastonal adalah menyusun variabel atau konsep-konsep secara
spesifik sehingga jelas dimensi-dimensi maupun indikator-indikator daro
konsep maupun variabel tadi. Suatu penelitian untuk suatu konsep
operasional ditentukan oleh situast penelitian. schingga disini ada batasan
dalam definist operasional.
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Jladi yang dimaksud defimisi operasional adalah penjabaran konsep-konsep
vang telah ditentukan sebagai variabel kedalam pengertian vang lebih konkrit dan
dapat diskur. Untuk mengukur variabel-variabel dalam penclitian, digunakan
indikator-indikator yang bersangkutan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
vang harus diukur vaitu ;
|, Operasionalisasi  Variabel Pengaruh (X) yaitu pengawasan langsung

pimpinan di Kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupatan Jember
2. Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y) yaitu efektivitas kerja pegawai di

Kantor Dimas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

1.6.1 Operasional Variabel Pengaruh (X) yaitu Pengawasan langsung
Pimpinan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
Pengawasan langsung menurut Sujamto (1986:76) adalah pengawasan

vang dilakukan dengan cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan ditempat

(on the spot) terhadap objek yang diawasi. Dan pelaksanaannva dapat berbentuk

insfeksi langsung dan pemeriksaan ditempat.

Selanjutnya indikator-indikator vang dapat dikur dari variabel tersebut
adalah sebagai berikut -

a.  Inspeksi langsung

Sujamto ( 1986:167) memberikan definisi insfeksi langsung sebagai berikut -

Insfekst  langsung adalah kegatan manajer untuk  melihat langsung
pelaksanaan pekerjaan  ditempat (on the spot) untuk dimana perlu
memberikan  petunjuk  kepada pelaksanaan dan  bilamana perlu  juga
mengambil tindakan kolektif untuk menjamin agar pekerjaan berjalan dan
memperoleh hasil sesum dengan rencan dan ketentuan-ketentuan yvang telah

ditetapkan.
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Dari pengertian di atas, dapat diambil item-item sebagai berikul -

I Aktivitas pimpinan dalam melihat secara langsung ke tempat pelaksanaan
pekerjaan

2. Aktivitas pimpinan memberikan petunjuk-petunjuk kepada bawahan

3. Aktivitas pimpinan mengambil tindakan korektif atas peke: joan bawahan

Pemeriksaan ditempat

Pemenksaan ditempat menurut Swjamto (1986 . 123) sebagai berikut -

Pemeriksaan adalah segala sesuatu atau kepiatan dalam rangka pelaksanaan

fungsi pengawasan melalu pengamatan, pencatatan atau perckaman,

penyelidikan atau penelaahan secara cermat dan sistematis serta melalui

penilaian dan pengujian terhadap segala informasi vang dikaitkan dengan

objek vang dipenksa dan menuangkan hasilnva dalam berita acara

pemeriksaan.

Dan pendapat tersebut maka dapat ditarik item-item schagai berikut *

I, Aktivitas pimpinan dalam mengamati hasil pelaksanaan tugas pegawal

b

Aktivitas pimpinan dalam mencatat hasil pelaksanaan tugas pegawai

ad

Aktivitas pimpman dalam menyelidiki secara cermat dan sistematis

dalam pelaksanaan tugas pegawai

4. Akuvitas pimpinan dalam menilai kebenaran pelaksanaan tugas
pegawal

5. Aktwitas pimpinan dalam menguji kebenaran pelaksanaan lugas

pegawal

6. Akuvitas pimpinan dalam membantu berita acara pemeriksaan
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1.6.2  Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y) vaitu Efektivitas kerja
pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
Indikator dari efektivitas kerja di Kantor Dinas Pendaptan Daerah

Kabupaten Jember adalah sebagai berikut -

Konsep efektivitas yang dikemukakan oleh Wilson dan Heyel {1287 : 101)
bahwa, “efektivitas terdiri dari dua bagian vaitu kualitas kera dan kuantitas
kerja™,

. Kualitas kerja adalah “hal-hal yang menunjukkan bag:iirnana sebatknya
la melakukan apa yang dikerjakan sesuai dengan ketepatan. kelengkapan
dan kerapian™,

Adapun indikator kualitas kerja adalah sebagai berikut :
I Ketepatan dalam pelaksanaan tugas
2. Kelengakapan dalam penyelesaian tugas

3. Kerapian dalam penvelesaian tugas

-2

Kuantitas Kerja adalah hal-hal yang menunjukkan jumlah kerja yang
dilaksanakan dalam periode vang ditentukan.

Adapun indikator kuantitas kerja adalah sebagai berikut :

I Realisasi pendapatan yang dapal disesuaikan sesuai dengan target

vang ditetapkan APBD

[

Merealisasikan target sesuai dengan jadwal yang ditetapkan seperti

bulanan dan tr wulan

lad

Merealisasikan target dengan memperhatikan kecermatan dan
ketelitian administrasi

Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel-variabel vang terdin
dar beberapa indikator di atas, maka dalam memberikan nilai atau skor dari
masing-masing item yang tersaji digunakan ukuran schagai berikut

L ]
il

I. Responden yang menjawab (a) diberi sker 3

Ied

Responden vang menjawab (b) diber skor 2

3. Responden vang menjawab (¢) diberi skor |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

1.7 Metode Penelitian

Untuk  melakukan suatu penelitian ilmiah, seorang peneliti harus
mengikuti aturan atau standar mengenai keilmiahan suatu penelitian. limiah harus
memiliki kebenaran. Karena kebenaran ilmiah harus sesuai dengan aturan, berarti
kebenaran ilmiah harus memiliki metode suatu usaha penelitian. Menurut Widodu~
dan Mukhtar (2000 : 7) metode penelitian adalah : “suatu cara yang ditempuh
untuk menemukan, menggali, dan melahirkan ilmu pengetahuan yang memiliki
kebenaran ilmiah™.

Sedangkan menurut Surachmat (1989 : 13) “metode penelitian merupakan
cara utama yang dipergunakan untuk mencari suatu tujuan, misalnya untuk
memuji hipotesa™. Dalam penelitian ini metode yang dipergunakan meliputi -

I.  Penentuan Populasi

2. Metode Penentuan Sampel

3. Metode Pengumpulan Data
4

Metode Analisa Data

1.7.1 Metode Penentuan Populasi

Pengertian populasi menurut Singarimbun dan Effendi (1985 : 105) adalah
“Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga”
Sedangkan Sugiono (2000 : 57) juga memberikan pengertian populasi sebagai
benikut "Populasi adalah generalisasi vang terdin atas obyek atau subyek yang
mempunyal kuantitas dan karckteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya™.

Berdasarkan pengertian diatas, maka yang menjadi populasi dalam
penehittan i1 adalah seluruh pegawal atau karvawan pada kantor Dinasi

Penaapatan Daerah Kabupaten Jember berjumlah 102 orang.
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1.7.2  Metode Penentuan Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diharapkan bisa mewakili
populasi secara keseluruhan, hal ini sesuai dengan pendapat Koentjaraningrat
(1997 : 155) “Sampel adalah bagian dari keseluruhan atau populasi yang menjadi
obyek sesungguhnya dari obyek penelitian™,

Besar kecilnya sampel yang akan diambil dalam populasi lebih lanjut
dikemukakan oleh Hadi (1995 - 7) “Sebenamnya tidak ada ketentuan vang mutlak
beberapa sampel harus diambil dalam populasi, ketidaktepatan yang tidak mutlak
ini tidak perlu menimbulkan keragu-raguan pada penelitian. Walaupun dalam
realisasinya sampel tidak ada ketentuan dari segi jumlah dan perbandingan, akan
tetapi sampel vang paling tepat harus dapat menggambarkan sifat dan
karakteristik dari populasi itu sendiri. Lebih lanjut Singarimbun dan Effendi
(1985:101) mengatakan bahwa suatu metode pengambilan sampel vang ideal
harus memenuhi syarat-syarat :

I Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh populasi

2. Dapat menentukan presisi dari hasil penelitian dengan menentukan taksiran
vang diperoleh.

3. Sederhana sehingga mudah untuk dilaksanakan

4. Dapat memberikan Keterangan sebanvak mungkin dengan biaya serendah-
rendahnva

Atas dasar pendapat tersebut maka sampel vang diambil dari penelitian ini
adalah dengan menggunakan proporsional random sampling, maksudnya sampel
penclitian diambil secara acak, tetapi masih memperhatikan besar kecilnya
anggota sub populasi. Dengan demikian pada sub populasi yang mempunyai
anggota lebih banyak akan mendapatkan wakil yang lebih banyak pula. Begitu
juga sel:-afiknya pada sub -pnpuia:;i dengan jumlah anggota vang lebih kecil, maka
akan dapat wakil yang lebih kecil pula,

Hal mi senada dengan pernvataan Marzuki (1982 - 43) “Pengambilan

sampel secara random (serampangan. tidak pandang bulu) vaitu pengambilan
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clemen-glemen dan populasi sedemikian, sehingpa setiap clemen mendapat
kesempatan yang sama untuk terpilth menjadi anggota sampel™.

Dalam peneliian imi mengingat jumlah karyawan yang banvak maka
penulis menggunakan proporsional random sampling dengan menetapkan 30
orang pegawai yang terdin dan masing-masing bagian dan sub dinas. Penentuan
sampel dalam penelitian ini hanya diambil pegawai vang ada di dalam Kantor
Dinas Pendapatan Daerah tidak termasuk Pejabat Fungsional, Cabang Dinas dan
UPTD. Hal im1 disebabkan karena Pejabat Fungsional, Cabang Dinas dan UPTD
di dalam pelaksanaan pekerjaannya berada di luar dinas,

Tabel 3 : Jumlah Sampel Penelitian Dari Setiap Pegawai Yang Ada Di Dalam

Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Jember

No. Bagian Subdinas ['!;I[:T;:i r[ Proporsi | ';:I;‘::
. | Bagian Tata Usaha 33 | 33/102x30=97 10 orang
2. | Subdinas Program 13 | 13/102x30=38 | 3 orang
3. | Subdinas Pendapatan 17 17/102 x30=5 5 orang

dan Penetapan
4. | Subdinas Penagihan . 16 16/ 102 x30=47 5 orang
S, | Subdinas Retribusidan | 11 11/ 102 x30=32 3 orang
Pendapatan Lain-Lain
6. | Subdinas Bagi Hasil 12 12/102x30=35 4 orang
Pendapatan
| 102 30 orang

1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Menurut Bungin (2001:129) ada dua jems sumber data yang digunakan
dalam penelitian, vaitu sumber data primer dan sumber data sckunder.

|, Sumber data primer adalah sumber pertama dimana scbuah data

dihasilkan

2. Sumber data sekunder adalah sumbe data kedua sesudah data primer.

Untuk memperoleh data vang lengkap serta dapat dipertanggungjawabkan
validitasnya, maka penulis mempergunakan metode pengumpulan data yang

meliputi
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1. Meede Observasi
2, Metode Dokumentasi
3. Metode Interview

4. Metode Kwisioner

1.7.3.1 Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang akan disehidiki. Seperti yang
dikemukakan oleh Bungin (2001:142), “Observasi merupakan kemampuan
sescorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja panca indera
mata serta dibantu dengan panca indera lainva”

Dapat dikatakan bahwa dengan metode observasi peneliti mengadakan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian, serta mencatat gejala-gejala vang

akan diteliti,

1.7.3.2 Metode Dokumentasi

Pada dasarnya metode dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh
data-data sekunder vang berupa dokumen-dokumen atau surat-surat vang telah
tersedia, yang digunakan untuk melengkapi data primer vang telah diperoleh dan
observasi Selanjutnva Surakhmad (1994:134) memberikan pengertian tentang
dokumentasi, vakni :

Dokumentasi merupakan laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya
terdini atas penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu, dan ditulis
sengaja untuk menyimpan dan meneruskan keterangan mengenai peristiwa
tersebut.

Dalam peneliian ini dilakukan pengumpulan data melalur dokumentasi
vang didasarkan pada dokumen-dokumen dan catatan-catatan yang ada pada

Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.
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1.7.3.3 Metode Interview

Dalam metode ini pengumpulan data diadakan dengan menggunakan cara
tanya jawab secara langsung dengan rtesponden. Dalam hal ini peneliti
mengajukan pertanyaan secara langsung  kepada responden secara lisan. Metode
i digunakan untuk Keterangan tambahan yang berhubungan dengan masalah
vang diteliti.

Menurut Koentjaraningrat (1997:161) vang dimaksud [mferview adalah
Metode wawancara atau mrerview mencakup cara vang dipergunakan oleh
sescorang dalam suatu tugas tertentu mencoba untuk mendapatkan keterangan
atau pendapat secara lisan . Schingga interview ini melibatkan dua pihak yang
secara tidak langsung akan membantu penulis untuk mendapatkan tambahan data
primer dan sekunder.

Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan Kepala Sub Bagian serta

Sub Dinas yang ada pada Kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember,

1.7.3.4 Metode Kuisioner

Metode int merupakan suatu cara untuk mendapatkan data dengan jalan
mengajukan pertanyaan secara tertulis dan dijawab secara tertulis juga oleh
responden. Soemardjan dan Koentjraningrat (dalam Koentjaraningrat, 1997:173)
mengemukakan definisi Kuisioner sebagai berikut:

Kuestoner adalah suatu rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu hal atau
dalam sesuatu bidang. Dengan demikian maka kuesioner dimaksudkan
scbagar suatu dafiar pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban-
Jawaban dari para responden (orang vang menjawab) Pertanyaan-
pertanvaan disusun secara tertulis.

Tujuan pokok pembuatan kuisioner menurut Singarimbun dan Effendi
(1995:175) adalah sebagai Lerikut -

a. Untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survai

b. Untuk memperoleh informasi dengan reabilitas dan validitas setingg

mungkin
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Metode kuisioner ini merupakan suatu metode vang dilakukan dengan
Jalan membuat susunan pertanyaan yang sistematis dengan memberikan alternatif
jawaban kepada responden, sehingga peneliti akan memperoleh data schaga
bahan untuk menguji hipotesis yang peneliti ajukan

Dalam penclitian i, peneliti menggunakan kuisioner dengan pertanyaan
tertutup, dalam arti bahwa jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu dan

responden tidak diberi kesempatan untuk memberikan jawaban yang lain.

1.7.4  Metode Analisa Data

Tahap analisa data merupakan langkah yang sangat pernting dalam sebuzh
penelitian.  Peneliti harus mementukan metode analisa mana vyang akan
dipergunakan.  Ada dua macam analisa vang sering digunakan seperti
dikemukakan oleh Wignojosoebroto (1985 328), sebagai berikut -

Sesungguhnya analisis itu dapat dibedakan menjadi dua, vaitu kualitatif
dan kuanttatif. Perbedaan ini sangat tergantung pada sifat data vang
dikumpulkanoleh peneliti. Apabila data yang dikumpulkan hanva sedikit,
vang bersifat monografis atau kasus-kasus (sehingea tidak dapat disusun
ke dalam struktur klasifikasi), maka analisisnya pastt kualitatif Lain
halnya jika data yang dikumpulkan itu besar dan mudah diklasifikasikan
kedalam kategori-kategon (dan oleh karenanya berstruktur), maka dalam
hal demikian, analisa kuantitatifiah vang jelas harus dikerjakan

Dalam penelitian 1, penulis menggunakan metode analisis kuantitatif,
vang mempunyal cin menggunakai data-data dengan angka. Dalam hal
penulis menggunakan uji statistik Rank Spearman vang dikenal dengan teknik
Rorelust Kank Spearman. Alasan penulis menggunakan rumus Rank Spearman
adalah  karena skala yang digunakan penulis untuk mengukur pengaruh
pengawasan langsung pimpiman terhadap efektivitas kerja adalah skala ordinal
dan vanabel pengawasan langsung pimpinan dan variabel efektivitas kerja
Dengan memiliki tiga tingkatan tersebut maka kedua varabel tersebut dapat
diukur menggunakan skala ordinal, karena skzlttu ordinal menarut Sugivono
(2001:70) adalah,” skala yang berjenjang dimana suatu "lebih” atay "kurang” dan

yang lain. Sebagaimana menurut Siegel (1997 31) bahwa, “Dengan skala ordinal,
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hipotesis dapat diup dengan menggunakan sejumlah test statistik non pararnetrik
silah satunya vaitu Rank Spearman™

Pendapat Siegel tersebut didukung oleh Sugivono (2001:115) vang
menyatakan bahwa, “apabila datanva ordinal dan bentuk hipotesisnyva asosiatif
maka dapat menggunakan rumus Rank Spearman . Dan rumusan masalah dalam
penclitian ini bersifat asosiatif' (hubungan) khususnya hubungan kausal (hubungan
yang bersifat sebab akibat) sehingga hipotesisnya juga bersifat hubungan kausal,
Karena menurut Sugiyono (2001:115) bahwa, * Hipotesis vang akan diuji dalam

penclitian berkaitan dengan rumusan masalah vang diajukan”. Dengan alasan

tersebut diatas maka penulis menggumakan uji-statistik Kank-Spearman dengam —

rumus sebagai berikut:

6;idf2
=l

r-=1

(Siegel Sidney ,1997:253)
Dimana:
r, = koelisien korelasi
N = jumlah responden
di = perbedaan selisih antar jenjang

Formulasi tersebut diatas dapat dipersunakan apabila didalam rank
kembarnya tidak begitu banyak. Tetapi apabila rank kembarnya banyak maka

formulas: yang dipergunakan sebagai berikut dimana:

XX+ YNV di?
"X 2 x> y?)

N
YR 5 —ZTH

-m
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Untuk mengetahui Tx dan Ty dapat dicari dengan menggunakan rumus.

G
2.Tx= 12

i
Y 1y= t_iz_r (Siegel Sidney, 1997:257)

Untuk menguji r, digunakan t,., sebagai berikut:

(N =2

k=it r—_T (Siegel Sidney, 1997:263)
Keterangan ;

r = Rho (korelasi Rank Spearman)

X danY = wvarias: antar vanabel

di = deferensiasi integral (perbedaan derajat integral)

Tx dan Ty = frekuensi kembar dan variabel X dan Y

{ = nilat kembar dari rank X dan Y

Selain membuktikan hipotesis, dalam penelitian 1m penulis juga akan
menganalisa data yang diperoleh dengan analisis deskriptif dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat sejauh mana hipotesis diterima atau ditolak Adapun rumus
vang digunakan menurut Sugiyono, 2001 32) adalah sebagai berikut

score nyata responden

Prosentase jawaban responden —
score maksimal responden

< 100%

Sehmgga untuk memudahkan analisis. penulis membuat tinggi atau rendah
skor jawaban responden terhadap masing-masing indikator pada penelitian sesum
dengan kntena yung dikemukakan oleh Waluyo (1989 @ 50), dengan kriteria
sebagal berikut

Skor O —20% dikategorikan sangat rendah

Skor 21 - 40 %  dikategonkan rendah

Skor 41 - 60 % dikategorikan sedang

Skor 61 - 80 % dikategorikan tingg

Skor 81 - 100 % dikategorikan sangat tinggi
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Il. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi lokasi penelitian merupakan suatu gambaran daerah penelitian
yang mempunyai mlal yang penting bagi penulis maupun pihak vang lain yang
membutuhkan, juga bisa mengelahui secara jelas tentang keadaan atau kondisi
daerah vang memadi objek penelitian tersebut

Sesuai dengan ketentuan pasal |1 Undang-Undang nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemenintahan Daerah, maka dalam rangka penvelenggaraan Otonomi
Dacrah  diperlukan kewenangan vang luas, nyata dan bertanggung jawab di
daerah secara proposional yang diwujudkan dengan kewenagan dan kemampuan
dalam menggali sumber pendapatan daerah Kewenangan tersebut perlu
dilaksanakan oleh suatu organisasi yang secara integral hohstik dan terpadu dalam
menangani seluruh pendapatan daerah.

Untuk pelaksanaannya perlu diatur dan ditetapkan dengan peraturan
dacrah. Berdasarkan hal-hal diatas, maka dikeluarkan Peraturan Duerah
Kabupaten Jember Nomor 88 Tahun 2000 tentang Susunan Orgamisasi dan Tala
Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

Dinas pendapatan dacrah sebagai suatu instansi pemerintahan daerah vang
dibentuk  berdusarkan peraturan-peraturan  daerah Kabupaten Jember No. 88
Tahun 2000 Tentang susunan organisasi dan tata kerja Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten lember dan sesuai dengan Keputusan Bupau No. 16 Tahun 2001
Tentang tugas pokok dan fungsi Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jlember
adalah merupakan unsur pelaksanaan pemerintahan daerah vang mempunyai tugas
membantu Bupati dalam menyelesaikan urusan rumah tangga daerab di hidang
pendapatan daerah. Dinas Pendapatan Daeruh Kabupaten Jember mempunyai
peran yang sangat besar karena sebagar penanggung jawab selurub penerimaan
dacrah dan pelayanan kepada masyarakat

-
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Dinas Pendapatan Daerah bertanggung jawab atas semua penerimaan
daerah meskipun banyak dari pencrimaan in dipungut oleh kantor atau lembaga
lain. Tetapi ada beberapa jemis pajak daerah vang dihasilkan oleh Dinas
Pendapatan  Daerah, selain itu dinas pendapatan dacrah juga membantu
melaksanakan penerimaan atas PBB

2.2 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi

Dinas Pendapatan mempunyai kedudukan sebagai unsur pelaksana
Pemerintahan Kabupaten di bidang pendapatan dacrah Dinas Pendapatan
dipimpin oleh seorang kepala dinas yang melaksanakan tugasnya berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah

Dinas  Pendapatan mempunyal  tugas membantu Bupati  dalam
melaksanakan koordinasi, perencanaan, pengendalian dan pelaksanaan di bidang
pendapatan,

Dalam  menyelenggarakan  tugasnya Dinas  Pendapatan Kabupaten
mempunyal fungsi -

| Perumusan kebijakan teknis di bidang pendapatan.

2. Pembenan perijinan dan peluksanaan pelavanan umum
3. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas dan Cabang Dinas

di bidang Pendapatan.

4. Pengawasan dan pengendalian teknis di bidang pendapatan
5. Pengelolaan urusan ketatausahaan dinas.

6. Pelaksanaan tugas-tugas lain vang diberikan Bupati

2.3 Susunan Organisasi
Susunan organisast Dinas Pendapatan terdin dan

I, Kepala Dinas

-t

Bagian Tata Usaha.
Sub Dinas Program

Sub Dinas Pendapatan dan Penetapan

Lh b W0

Sub Dinas Penagihan
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6. Sub Dinas Retribust dan Pendapatan lain-lain.
7. Sub Dinas Hasil Pendapatan.

8. Cabang Dinas dan Unit Pelavanan Teknis Dinas.

2.3.1. Kepala Dinas
Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin jalannya Dinas Pendapatan
dalam menjalankan scbagian urusan rumah tangga dacrah di bidang pendapan dan

tugas-tugas lainnya yang diserahkan oleh Kepala Daerah kepadanya.

2.3.2. Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan administrasi
kepada seluruh satuan organisasi dalam lingkungan Dinas Pendapatan Dacrah
Kabupaten.
Untuk menyelenggarakan tugas terscbut bagian Tata Usaha mempunvai
fungsi :
I. Melaksanakan penyusunan rencana program dan pelaporan serta
pembinaan orgamsasi tata laksana,
2. Melaksanakan  pengelolaan  administrasi  kepegawaian  dan
kesejahteraan pegawai.
3. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan paji pegawai.
4, Melaksanakan penyusunan rumah tangea dan perlengkapan, surat
menyurat dan kearsipan.
5. Melaksanakan pelayanan teknis administratif kepada Kepala Dinas
dan semua unit organisasi di lingkungan Dinas Pendapatan.
6. Melaksanakan tupas-lugas lain vang diberikan oleh kepala Dinas
Pendapatan.
Bagran Tata Usaha terdiri dan -
I. Sub  Bagian Keuangan, mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan keuangan, ;
2. Sub Unit Kepegawaian, mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan

kepegawaian.
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Sub Unit Bagian perlengkapan. mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan  progam  kebutuhan, pengelolaan dan administrasi
perbekalan, perlengkapan, dan materiil.

Sub bagian Umum, mempunyai tugas melaksanakan urusan surat

menyurat, kearsipan, rumah tangea dan perjalanan dinas

Sub bagian masing-masing dipimpin seorang Kepala Sub Dinas dan

bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Tata Usaha.

2.3.3. Sub Dinas Program

Sub Dinas Program bertugas melakukan penyusunan program-program

tahunan sebagai pelaksana rencana lima tahunan di bidang pendapatan dacrah dan

tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Sub Dinas Program mempunyai

fungsi

Isd

Lad

Membuat penyusunan rencana bidang pendapatan.

Membuat penyusunan kebijakan teknis serta program kerja tahunan
bidang pendapatan daerah.

Membuat analisis terhadap penggalian potensi daerah melalyi
penelitian-penelitian

Mengadakan koordinasi pada instansi terkait, instans: vertikal
terhadap pengembangan pendapatan daerah

Melakukan pemantauan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan

program kerja pendapatan dacrah.

Sub Dinas Program Terdiri dan -

| Seks1 penyusunan Program mempunvai tugas :

d.

Menyusun rencana pendapatan daerah melalui program kerja secara
intensifikasi dan atau ektensifikasi.
Melakukan pembinaan teknis operasional pemungutan pajak derah

dan retribusi daerah.
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Seksi pemantauan dan pengendalian, mempunyai tugas -

Melakukan pemantauan operasional penagihan vang bersumber dan
pajak daerah dan retribusi daerah

Melakukan pengendalian penerimaan pajak daerah dan retribusi
daerah serta pendapatan daerah lainnya sesual dengan rencana vang
ditetapkan

Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap keberadaan objek
pajak daerah dan retribusi daerah.

3. Seksi pengembangan dan pendapatan, mempunyai tugas -

H B

Melakukan pengkajian pengembangan terhadap objek-objek pajak
daerah dan retribusi dacrah.

Melakukan perumusan kebijakkan teknis kerjasama dengan pihak
ketign dalam pembangunan regional secara makro di  bidang
pendapatan.

4. Seksi Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas

a.

Mengadakan evaluasi secara peniodik amas pemasukan penerimaan
yang bersumber dari pajak daerah dan penerimaan lain-lain serta
BUMD perusahaan Daerah dan pendapatan lam-lain

Masing-masing seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yvang berada

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas Progam,

2.3.4. Sub Dinas Pendapatan dan Penetapan

Sub Dinas pendataan dan Penctapan, mempunya tugas

N
-

Me=lakukan pendatan objek pajak dacrah dan retribusi daerah
Membantu melakukan pendataan objek dan subjek Pajak Bumi dan
Bangunan yang dilaksanakan olch Dircktorat Jenderal Pajak
Melakukan penctapan jumlah pajak daerah dan retribusi daerah vang
terhutang )

Menatausahakan  jumlsh  ketetspan PBB  yang  penagihannyva
dilimpahkan kepada dacrah, berdasarkan Surat Pembentahuan Pajak
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Terhutang (SPPT) dan daftar Himpunan Pokok Pembavaran (DHPP)
PBB.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Sub Dinas

Pendataan dan Penetapan mempunyai Fungsi -

B

!:-.i

Melakukan peremajaan data objek dan subjek pajak/retribusi daerah
untuk pengembangan/pemngkatan potensi.

Menghimpun dan mengolah data objek dan subjek Wajib
Pajak/Retribusi daerah melalui surat pemberitahuan Objek Pajak dan
Retribusi daerah.

Melakukan pemeriksaan lokasi lapangan atas keberadaan objek
pajak/Retribusi daerah yang tutup atas permohonan Wayb Pajak
Melakukan penetapan dan penerbitan Surat ketetapan pajak/retribusi
daerah

Melakukan pendaftaran Wajib Pajak/ Retribusi Daerah melalui
formulir pendafiaran surat penyusunan daftar induk vang berkaitan
dengan pendaftaran dan pendataan.

Membantu melakukan penerimaan SPPT PBB beserta DHPP PRR dan
dokumentast PBB yang lain diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak
serta mendistribusikan kepada Wayib Pajak dan Kepala Unit lain vang
terkait

Melaksanakan kegiatan-kegiatan lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas Pendapatan,

Sub Dinas Pendapatan dan Penetapan terdiri dan -

.

Seksi pendapatan dan Penctapan, mempunyai tugas -

a. Mendisnbustkan dan menenma kembali formulir pendaftaran vang
telah diisi oleh wajib pajak dan retribusi daerah

b. Membuat laporan tentang formulir pendaftaran wapnb pajak dan
retribust dacrah yang belum dikembalikan.

¢, Mencatat nama dan alamat calon wajib pajak dan retnibusi daerah

dalam formulir pendaftaran wayib pajak dan retribusi dacrah,
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d. Melakukan pemerikasaan data objek pajak dan retribusi daerah
dilapangan/lokasi dan melaporkan hasilnva.
2. Scksi Pengolahan Data dan Informasi, mempunyai tugas
a. Menghimpun dan mengelola data objek pajak dan retribusi dacrah
vang berkaitan dengan pendaftaran dan pendataan untuk membuat
dalam registrasi, pengklasifikasian jenis dan penggolangan
pajak/retribusi.

- b. Menginformasikan hasil pengelolaan data pajak/retribusi daerah
vang berkaitan dengan pendaftaran dan pﬂndﬂtﬂ.ﬂl‘!—l kepada unit-unit
kerja dalam lingkungan Dinas pendapatan.

¢. Memberikan pelayanan informasi secara teknis atas pajak/retribusi
dacrah kepada wajib pajak dan pihak lain yang memerlukan.
d  Membantu melakukan penyampaian SPOP PBB kepada para
wajib pajak.
3. Seks: Penetapan, mempunyai tugas
a. Mun.ghilung dan menetapkan besaran jmlah pajak/retribusi dacrah
yang terhutang
b.  Menerbitkan surat ketetapan pajak (SKP), Surat ketapan Retribusi
(SKR) dan surat-surat ketetapan pajak lainnya.
4. Scksi Pemeriksaan, mempunyal tugas
a. Melakukan pemeriksaan  dan  menelit  kembali  penetapan
pajak/retribusi derah yang terbutang melalui penerbitan surat
ketetapan pajak dan retribusi daerah
b. Melakukan Klarifikasi/pemeriksaan batas penerbitan SKP dan
SKR  dengan  membandingkan  hasil  vang  diperoleh
/penerimaannya
¢ Menginventaris dan memeniksa sctiap penerbittan SKP dan SKR
vang didistribusikan kapada wayib pajak/retribus
Masing-masing seksi sebagaimana dimaksud diatas dipimpin oleh kepala
seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kapada Kapala Sub Dinas
Pendapatan dan Penetapan,
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2.3.,5. Sub Dinas Penagihan
Sub Dinas Penagihan, mempunyai tugas -
I. Melaksanakan penagthan pajak daerah dan retribusi daerah yang telah
melampaui batas.

¥

Melayam keberatan dan permohonan banding.
Melayani permohonan restritusi atas kelebihan pajak/retribusi dacrah.

]

Mengumpulkan dan mengolah data sumber-sumber penermaan
dacrah lainnya diluar pajak daerah dan retribusi dacrah

Untuk menyelenggarakan tugasnva, Sub Dinas penagthan mempunyai
Fungs: -

|- Melakukan kegiatan penagihan pajak dacah sesuai dengan ketentuan

yang berlaku,

bk

Melaksanakan palayanan keberatan, permohonan banding dan

restribusi sesuar dengan ketentuan vang berlaku

3. Melaksanakan koordinasi, evaluasi pada dinas-dinas penghasilan dan
instansi wrtik_al vang berhubungan dengan penagithan pajak daerah
dan retnbusi daerah serta pendapatan vang lainnya.

4. Menginventaris jumlah tunggakan pajak daerah dan retrbusi dacrah
serta ditindak lanjuti dengan penagihan.

3. Melakasanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas
Pendapatan.

Sub Dinas penagihan terdiri dari -

I Seksi pembukuan dan Venfikasi, mempunvar tugas

a  Menerima dan mencatat semua SKP dan SKR dan surat-surat
ketetapan lainnya serta SPPT PRB.

b Menerima dan mencatat semua SKP dan SKR serta surat-surat
ketetapan pajak lainnya vang telah dibayar lunas dan mencatat
penenmaan/pembayaran/penvetonm PBR serta menghitung
tunggakannya

¢ Menyiapkan laporan  realisasi  penerimaan  dan tunggakan

pungutan/pembayaran/penyetoran  pajak  dacrah  dan  retnbusi
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daerah, realisast penerimaan pengeluaran  dan sisa persediaan
benda berharga secara bulanan. triwulan, dan tahunan serta
realisasi penenimaan dan tunggakan PBB.

d. Menehti dan mengkaji atas realisasi penenimaan pajak daerah dan
retribusi daerah serta pendapatan lainnva beserta permasalahannya

-

Seksi Penagiban dan Perhitungan, mempunyai tugas :
a. Melakukan perlitungan atas pajak dacrah dan retribusi daerah
terhutang yang terdapat pada wajib pajak dan retribusi daerah
b, Melakukan kegiatan penagihan dan retnbusi sesuai dengan
ketentuan vang berlaku.
c. Menyiapkan dan mendistribusikan  surat  menyurat  dan
dokumentasi yang berhubungan dengan penagihan
d. Merumuskan  langkah-langkah  dalam  mengintensifikasi
operasionalisasi penagihan.
3. Seksi Restitusi dan Pemindahbukuan, mempunyai tugas
a. Melayani permohonan pengajuan restitusi atau pengembalian
kelebihan pembayaran pajak daerah dan restribusi daerah
b, Melakukan pemindahbukuan atas penenmaan awal pajak dan
retribusi daerah dan penerimaan akhir akibat terjadi restitusi
4 Sekst Perimbangan dan Keberatan, mempunyai tugas
a. Menenima dan melayam surat keberatan dan surat permohonan
banding atas materi penetapan pajak dan retnibusi daerah.
b. Membuat pertimbangan keputusan menerima  atau  menolak
keberatan dan meneruskan penyelesman permohonan banding ke
Majelis Pertimbanpan Pajak
Masing-masing scksi dipimpin Seorang Kepala Seksi vang  berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas Penagihan
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2.3.6. Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan lain-lain.

Suby

Dinas  Retribusi dan  Pendapatan  Lain-lain mempunyat  tugas

melakukan koordinasi dan merumuskan kebijakkan teknis atas peningkalan

penerimaan dan pendapatan lain-lain kepada instansi / unit-unit kerja terkait.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Sub Dinas Retribusi dan

Pendapatan lain-lain mempunyai fungsi -

1.

Melakukan Koordinasi dengan unit-unit kerja penghasil atas
peningkatan/ pengembangan potensi objek Retribusi Daerah dan
pendapatan lain-lain, _

Merumuskan kebijakan yang bersumber dan retribusi daerah dan
pendapatan lain-lain.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Pendapatan.

Sub Dinas Retribusi Pendapatan lain-lain terdiri dari

¥

Seksi Penatausahaan retribusi dan Pendapatan lain-lain |

a  Mempunyai tugas melakukan penatausahaan atas penertiban
penerimaan pendapatan vang bersumber dari retribusi dacrah dan
pendapatan lain-lain

Seksi Penerimaan lain-lain, mempunyai tugas

4. Mengumpulkan dan mengolah data sumber-sumber penerimaan
lain-lain diluar pajak dan retribusi daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan vang berlaku

b. Melakukan  koordinasi dan  sinkromisasi  atas  penerimaan
pendapatan yang bersumber dari pencrimaan lain-lain.

Scksi penerimaan BUMD dan Pendapatan lain-lain, mempunyai

tugns

4. Mengumpulkan dan  mengolah  sumber-sumber  pencrimaan
BLUMD dan pendapatan laimn-lain

b Melakukan koordinasi, konsultasi atas pengembangan penerimann
BUMD dan pendapatan lain-lain
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4. Sekst Legahisasi dan Pembukuan Surat-Surat Berharga, mempunvai

tugas

4. Melegalisasikan benda-benda berharga vang dipergunakan schagai
sarana pemungutan pajak dan retribusi daerah.

b. Melaksanakan pembukuan atas surat-surat berharga yang
diterbitkan.

Masing-masing seksi dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada dibawah

dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas dan pendapatan lain-lain.

2.3.7. Sub Dinas Bagi hasil Pendapatan.,

Sub Dinas Hasil Pendapatan mempunayai tugas melakukan koordinasi dan
perumusan atas penerimaan pendapatan yang bersumber dan Bagi hasil Pajak dan
Bagi Hasil Bukan Pajak.

Untuk menyelenggarakan tugas terscbut, Sub  Dinas Bagi Hasil

Pendapatan mempunyar fungsi -

l.

P

Membuat pengkajian  atas perolehan penerimaan bagi hasil
pendapatan yang terdin dari bagi hasil pyak dan bagi hasil bukan
pajak dan hasil kajian tersebut untuk  dirumuskan  dalam
pengembangan perolehan penerimaan lebih Janjut.

Melakukan koordinasi dengan pemerintah pusat dan propinsi atas
penerimaan bag Hasil Pendapatan yang bersumber dan Bagi Hasil
Pajak dan Bukan Pajak

Sub Dinas Bagi hasil dan Pendapatan terdin dari

)

Seksi Penuta Usahaan Bagi Hasil Pendapatan Pajak dan Non Pajak,
mempunayt  tugas  melakukan  penata  usahaan  atas  penerbitan
penerimaan pendapatan yang bersumber dari bagi hasil pajak dan bagi
hasil non pajak yang merupakan sumber informasi dan data didalam

penerimaan pendapatan daerah
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2. Seksi Bag Hasil Pmak. mempunyai tueas -
4, Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan pemerintah pusat dan
Propinsi atas penerimaan hasil pajak
b. Melakukan penghitungn / pengkajian dan mengolah data atas
penerimaan vang bersumber dari bagi hasil pajak.
€. Menyiapkan data penerimaan bagi hasil pajak vang berasal dari
PBB dan BPHTP untuk pembahasan rapat evaluasi Tim Intenfikasi
= tap bulan.
3. Seksi Bagi Hasil Bukan Pajak, mempunyai tugas mengumpulkan dan
mengolah data sumber-sumber penenmaan bagi hasil bukan pajak
sesudl dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
4. Seksi Peraturan dan Perundang-undangan dan Pengkajian Pendapatan,
mempunyar tugas
4. Mengumpulkan mengkaji dan mengelola data sumber-sumber
pendapatan daerah

b. Merumuskan naskah rancangan Peraturan Daerah dan Keputusan
Kepala Duerah tentang Perpajakan dan Retribust Daerah dan
pendapatan daerah lainnya

Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi vang berada

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas Bagi [Hasil pendapatan

2.3.8. Cabang Dinas dan Unit pelaksana Teknis Dinas

Pada Dinas Pendapatan Duerah Kabupaten, dibentuk Cabang Dinas yang
meliputs

I Cabang Dinas Kotatif

2. Cabang Dinas 1

3. Cabang [Dinas 2

4 Cabang Dinas 3
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Yang pembentukannva diatur m=2lw Peraturan Dacrah Kabupaen Jember,
vang mengacu pada Keputusan merszn Dalam Negeni dan Otonomi daerah
Nomor 50 tahun 2000 dengan persetujLzn DPRD kabupaten Jember.

Unit Pelaksana Teknis Dinas mempunayai tugas memberikan pelayvanan
administrasi kepada Wapb Pajak dan Waih Retribusi atas pelaksanaan pungutan
terhadap pajak dan retribusi daerah
a. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas pemenntah dacrah sesuai dengan keahlian dan kebutuhan. Kelompok
Jabatan Fungsioanal terdin dari sejumlzh tenaga dalam Jenjang jabatan fungsional
vang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan keahliannya Seuap
kelompok tersebut dipimpin oleh scorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk
oleh Kepala Dinas. Jumlah jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan
dan beban kega. Jems dan jenjang jabatan Fungsional tersebut diatur sesua

dengan peraturan perundang-undangun vang berlaku.

2.4 Tata Kerja
I Dalam pelaksanaan tugasnya Kepala Dinas Pendapatan bertanggung
jawab langsung pada Bupati , sedanpkan pertanggung jawaban atas bidang
administrasi melalw sekretans daerah

Pk

Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan Dinas Pendapatan
bertanggung jawab memimpin, mengadakan koordinasi dan memberikan
bimbingan atau  petunjuk-peruniuk  bagi  pelaksanaan tugas kepada
bawahanya masing-masing.

3. Tiap pimpinan satuan orgamsesi dalam lingkungan Dinas Pendapatan
harus  menerapkan  prinsip  koordinasi, integrasi, sinkronisasi  dan

simphikast sesual bidang tupasnva
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2.5 Bagan Susunan Organisasi
Sesuai dengan peraturan Daerah Kabupaten Jember No. 88 tahun 2000, |

maka susunan organisasi dan tata kerja Dinas Pendapatan Dacrah kabupaten
Jember seperti terlihat pada Bagan Struktur Organisasi.
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ambar 1. Susunan Organisasi hﬁfbll?é'l %’é‘ﬂﬁ smﬁwgrgﬁgajbmgmtm Jember
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nber © Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, 2003
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2.6 Keadaan dan Komposisi Pegawai

Pepawa merupakan unsur pertama vang ada dalam organisasi. Organisasi
tidak akan berfungs: bila tidak ditangani oleh pegawan. Untuk itulah perlu kiranva
untuk mengetahui keadaan pegawai vang ada di lingkungan kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. Adapun jumlah pegawai pada Kantor
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember adalah 102 orang (1 orang sebagai
Kepela Dinas dan 101 orang sebaga pegawai)

Tabel 4. Jumlah Pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
Berdasarkan Pendidikan

“No. | Jenis Pendidikan | Jumlah

l. SD ‘ 7
2. [SLTP ' 4 N
3 SMU 55

4 Sarjana Muda 2

5. | Sarjana S 1 33

6 Pasca Sarjana J I
- |JUMLAH N\ & 2 IR . 102

Sumber: Bagian Tata Usaha Dinas Peuduﬁamn Dacrah E&bupamn Jember
Th. 2003,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repaository Universitas Jember

58

Tabel 5. Jumlah Pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

Berdasarkan Pangkat dan Golongan.

F Golongan I Pangkat Jumlah ‘
I - ' Rollstaat | 32 |
| 2| = 1B Juru S '
e LA Pengatur Muda SRRy ]
4 | 1B Pengatur Muda | 8
5 | 1c ~ Pengatur 3 |
6 1D Pengatur Tingkat | 3 i
[T, [IA Penata Muda 9
8 | B | Penats Muds Tingiat 21
9 ic Penata 16 ]
10, D Penata Tingkat | 2 |
I IVA | Pembina %
| | JUMLAH 102
Sumber: Bagian Tata Us&km&#dpmm bae;ﬁm" Jember
Th, 2003,
Tabel 6. Data Pegawai Berdasarkan Bagian
No | Ba;?i;—n Jumlah
L I{cpgl_u_ Dinas | 1
B 2. | Bagian Tata Usaha :. 31
3 | Sub Bagian Progam 14
4 | Sub Dinas 1’¢nduputﬁ n]h;-l’cnetupun o |V 7.
| 5 | Sub Djr_ms Penagihan | _ ) __Ib £
6 Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain 11
| 7. | Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan [ 12
JUMLAH 102 _'*|

Sumber: Bagian Tata Usaha Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

Th, 2003
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| CYERITAS irtmes
[l PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN - “oill]

3.1 Pengantar

Dalam bab ini akan disajikan data empins vang didapat dari lapangan
sesual dengan variabel penehitian. Data ini adalah untuk mencari hubungan antara
variabel penelitian. Adapun vaniabel penelitian vang diangkat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut | -
| Vanabel Pengaruh (X) yaitu Pengawasan Langsung Pimpinan.
2. Vanabel Terpengaruh (Y) vaitu Efektivitas Kerja Pegawai.

3.2 Variabel Pengawasan Langsung Pimpinan (X)

Pada setiap kegiatan organisasi, pengawasan langsung pimpinan
merupakan salah satu aspek penting bagi orgamisasi dalam mewujudkan tujuan
organisasi. Pengawasan langsung dapat diukur dan mspeksi langsung dan
pemeriksaan di tempat. Agar lebih jelas gambaran masing-masing indikator
tersebut, maka berikut ini akan diuraikan satu persatu beserta data yang diperoleh
penelitl dilapangan berdasarkan skor vang ada

3.2.1 Inspeksi Langsung

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara
mendatangi dan melakukan pemeriksaan ditempat terhadap objek vang diawasi.
Pelaksanaannya  dapat  berbentuk  inspeksi  langsung, observasi ditempat,
sedangkan yang dimaksud dengan pengawasan tidak langsung adalah pengawasan
vang dilakukan dan jarak jauh, vaitu melalui laporan vang berbentuk lisan
maupun tulisan.

ltem-1tem dari indikator Inspeksi langsung adalah sebagai  berikut
| Akuvitas pimpinan dalam melihat secara langsung ke tempat pelaksanaan

pekerjaan -

2 Aktivitas pimpinan memberikan petunyuk -petunjuk kepada bawahan

el

Aktivitas pimpinan mengambil findakan korektif atas pekerjaan bawahan

59

-—-_.___\___‘_\_ L,
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Adapun jawaban terakhir vang diperoleh dari responden berkaitan dengan
mdikator inspeksi langsung dapat dilihat dalam tabel 7 berikut inj -
Tabel 7. Data Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Inspeksi
Langsung

Nomor Skor ftem Total
Responden Skor

=
urumuuum-—umuu.lq'muumwmmmuwmm'ummI.-J—t

|
I

.‘mci‘:l-qun#w.ﬂ_cmuﬁmmmmumqwm&'ﬂuﬂ:--.l-::t

|

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2003

Lo 102 103 02 | 12 {0 | a0 |1 | e i | {00 | | | | | | 0 | s [ | s | i L1 s | i s [ s L
r-.awmuuf-,.awmuL.-auL..:‘l...,-u:mumuu.wmwmmuuuuwwu

- T =l RN T
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Indikator mspeksi langsung mempunyai 3 item sehingpa skor tertingw
adalah 9 dan skor terendah adalah 3 Setelah total skor diketahui langkah
selanjutnya adalah membagi kedalam dua kelas interval vang berpedoman dengan
ketentuan :

Jumiah tertinggi ~ Juml=h terendah  9-3
Jumlah kelas 3

20
3

(Hadi, 1984:212)

Dari hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengetahut frekwensi dar indikator inspeksi langsung sebagai berikut -
A, Untuk total skor 3-5 termasuk dalam kategon rendah
b Untuk total skor 6-7 termasuk dalam kategor sedang
¢. Untuk total skor 8-9 termasuk dalam kategori tinggi

Distribusi frekuensi indikator inspeksi langsung tersebut disajikan pada
tabel 8 berikut i :

Tabel 8. Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Indikator
Inspeksi Langsung

| Kriteria | Frekuensi Prosentase

 Renda - I b J G NN, .
Sedang 8 26,7% |
Tinggi e 2] Rl 70% —

| Jumlah ) ., 100% |

Sumber : Data primer _w;ng diotah tahun 2003

Memperhatikan tabel frekuenst kategon jawaban diatas. diketahw dari 30
orane yang menvatakan tingkat inspeksi langsung rendab sebanvak | orang
(3.3%), dan 8 orang (26,7%) menyatakan inspeksi langsung sedang, sedangkan

vang menyatakan tingkat inspekst langsung tinggi sebanvak 21 orang (70%)
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3,2.2 Pemeriksaan di Tempat
Pemeriksaan ditempat menurut Sujamto (1986 : 123) sebagai bertkut -
Pemeriksaan  adalah scgala sesuatu atau kegiatan dalam rangka
pelaksanaan fungsi pengawasan ruc'alu pengamatan, pencatatan atau perekaman,
penyelidikan atau penelaahan secara cermat dan sistematis serta melalul penilaian
dan pengujian terhadap segala informasi vang dikaitkan dengan objek vang
diperiksa dan menuangkan hasilnya dalam berita acara pemeriksaan
Dan pendapat tersebut maka dapat ditarik item-item sebagai berikut -
| Aktivitas pimpinan dalam mengamati hasil pelaksanaan tugas pegawai
2. Aktivitas pimpinan dalam mencatat hasil pelaksanaan tugas pegawal
3. Aktivitas pimpinan dalam menyelidiki secara cermat dan sistematis dalam
pelaksanaan tugas pegawai
4. Aktivitas pimpinan dalam menilai kebenaran pelaksanaan tugas pesawa
Aktivitas pimpinan dalam menguji kebenaran pelaksanaan tugas pegawai
6. Akuvitas pimpinan dalam membantu berita acara pemeriksaan
Adapun jawaban terakhir vang diperoleh dari responden berkaian dengan
indikator pemeriksaan di tempat dapat dilihat dalam abel Y berikut ini
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Tabel 9 : Data Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Pemeriksaan .
di Fempat
Nomor | Skor Item | Total
| Responden | 1 2 3 4 5 | 6 |Skor
I 3 3 3 3 3 ) 18
2 2 2 R 2 3 3 I5
3 3 3 T g ) 3 3 18
- V) [ | 2 3 3 3 15
Ry 3 3 3 3 2 2 16 |
i b 2 2 2 2 3 3 s
7 2 3 3 3 3 3 17
: - 2o m 3 S22 sb 2 IGL 13
9 3 2 3 2 3 2 15
10 3 3 3 3 3 3 18
1l 3 3 3 3 3 3 I8
12 2 3 3 3 3 2 16
13 2 2 < I [ - 3 3 -
14 . 2 3 3 3 = 3 17
15 3 A 3 =3 3 3 18
16 3 3 3 3 3 2 AN
i 2 3 3 2 3 3 16 3
L 1,18 3 3 3 3 3 3 18
19 3 3 2 3 3 2 16 |
20 2 3 3 3 2 2 15|
21 _3 3 3 3 3 3 18|
L WIS 3 3 37 I 3 14
23 3 2 2 2 3 | 13|
24 2 ) 2 S [ e 1371
25 3 3 3 y MR 3 [?_'1
26 3 2 3 3 3 2 16 |
27 2 3 3 2 1 2 1578
— 2O\l 28 02 £ W 3 Aatyl 1el
29 < A i 13 s - 3 I8 |
30 3 | B ] i 2 | 2 14|

Sumber : Data pﬁ?er}'ang diolah tahun 2003

Indikator pemeriksaan di tempat mempunyai 6 item sehingpa skor
tertinggl adalah 18 dan skor terendah adalah 6, Setelah total skor diketahui
langkah = sclanjutnya adalah membagi  kedalam dua  kelas interval yang

berpedoman dengan ketentuan
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Jumlah tentingpi — Jumlah terendah  18-6 12 4

Jumlah kelas 3 3
(Hadi, 1984:212)

Dan hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan imerval untuk

mengetahui frekuensi dari indikator pemeriksaan di tempat sebagai berikut -

a  Untuk total skor 6-9 termasuk dalam kategon rendah

b. Untuk total skor 10-13 termasuk dalam kategon sedang

¢, Untuk total skor [4-16 termasuk dalam kategori tingg =
Distribusi  frekuenst indikator pemeriksaan di tempat tersebut dapat

disajikan pada tabel 10 berikut ini

Tabel 10 : Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Indikator

Pemeriksaan Di Tempat

Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah _ - -

| Sedang _ N 6 _ 20 %
Tinggt y X 24 80 %
Jumlah 30 ' 100 %

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2003

Memperhatikan tabel frekuenst kategori jawaban diatas, di ketahui dan 30
orang vang menyatakan tingkat pemeriksaan di tempat sedang sebanvak 6 orang
(20 %), dan 24 orang (80 %) menyatakan tingkat pemeriksaan di tempat tingg

Selanjutnya data untuk masing-masing indikator diatas disajikan atau
digabung dalam satu tabel vang merupakan data kescluruhan dan vanabel

Pengawasan langsung pimpinan dapat dilihat pada tabel 11 benkut ini
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Tabel 11. Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Variabel X Yaitu

Pengawasan Langsung Pimpinan

Nomor i Skor Indikator Total Skor
Responden 1 - 2
1 9 18 27 |
2 7 15 22 =18
3 | 9 E 27 N
s r' 9 15 24
5 | 6 16 | 22
' 6 | 8 14 - Z 22 !
' 7 9 17 26 ]
8 7 13 20
9 8 15 23
10 7 18 25
| 1 8 18 26
. 12 9 16 25
& 713 8 15 23
14 6 17 | 23
15 9 18 f 27
16 | 7 17 24
17 ' 8 16 24
T 9 18 27 ]
[ 19 9 16 25 |
20 8 1 15 23
21 9 | 18 27
22 5 14 | 19 i
23 7 13 20 =N
i 24 PR 13 5]
25 - e T __ 2% ]
| 26 8 16 24
' 27 0 13 22
- 7 YN 21 7
29 9 18 | 27
300 | 8 1 14 e 22 T

Sumber : Data primer _paué diolalt tahun 2003

Vanabel Pengawasan Langsung Pimpinan terdin dari 2 indikator dan dari

dua indikator tersebut mempunyai Y item maka skor tertinggt adalah 27 dan skor

terendah adalah'®. sehingga untuk interval kelasnva sebagai berikut
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indikator kualitas kenja dapat dilihat dalam tabel 13 berikut ini

Digital Repository Universitas Jember

Ketepatan dalam pelaksanaan tugas,

Kelengkapan dalam menyelesaikan tugas.

Kerapian dalam penyelesaian tugas.
Adapun jawaban terakhir yang diperoleh dari responden berkaitan dengan

67

Tabel 13 : Data Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Kualitas

Kerja

Nomor

Skor Item

Responden

Total
Skor

4

Ied [ Tl b2 | b

10 '

]

| D00 00 90 | D | =l | WD 08 = D | | D =g =

I

[SSRLPY EVEY LIV (PR EUUY F% () oy ) P Y S 1501 08 ) (0 U 1R Y 1008 1Y ey L 1o

‘uqummtom;quuuuwmmw

find tad

|
1

|
|

=ieloi~onlola e

|
|

&

|
|
|
|

1

—S—
L o e, &
Sumber ; Data primer yang diolah tahun 2

P lad ) lap | b w]u

.._
' \
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|
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|

!f} = c‘u::

iu

3.
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Indikator kualitas kerja mempunyai 3 item schingga skor tertingel adalah 9
dan skor terendah adalah 3. Setelah total skor diketahui langkah selanjutnva

adalah membagi kedalam tiga kelas interval vang berpedoman dengan ketentuan :

Jumlah tertinggi — Jumlah terendah _9-3 6

a5

Jumlah kelas 3 3 oo
(Hadi, 1984:212)

Dart  hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengetahui frekuensi dari indikator kualitas kerja sebagai berikut :
a. Untuk total skor 3-5 termasuk dalam kategori rendah.
b. Untuk total skor 6-7 termasuk dalam kategori sedang.
¢. Untuk total skor 8-9 termasuk dalam kategori tinggi.

Distribusi frekuensi indikator kualitas kerja tersebut disajikan pada tabel
14 berikut ini

Tabel 14 : Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Indikator
Kualitas Kerja Pegawai

}‘_ Kriteria Frekuensi | Prosentase 5

Rendah - - |
Sedang L 0N 333 %

| TII}EEI_ 2“ o — — &ﬁ'ﬂl-n

| Jumlah 30 | 104 %

Sumber : Data ;ﬁmer‘mrm diolah tahun 2003

Memperhatikan tabel frekuensi kategon jawaban distas, di ketahuw dan 30
orang yang menyatakan kualitas kerja sedang sebanyak 10 orang (33.3%), dan 20

orang (66,7%) menyatakan tingkat kualitas kerja tinggi

3.3.2  Kuantitas Kerja (Y2)

Kuantitas kerja adalah hal-hal vang menunjukkan jumlah kerja vang
dilaksanakan pada periode yang telah ditentukan Kusntitas kerja mengacu padn
banyaknya hasil kerja vang dicapai selama kurun waktu vang telah ditetapkan,
sckaligus  menunjang  kecepatan  seseorang pegawai dalam  melaksanakan

pekerjaan sesuai dengan waktu vang telah ditentukan
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Adapun untuk mengukur indikator kuantitas kerja item-item vang
digunakan adalah sebagai berikut -
| Realisasi pendapatan yang dapat disesuaikan sesuai dengan tareet vang
ditetapkan APBD

2. Merealisasikan target sesuai dengan jadwal vang ditetapkan seperti bulanan

dan tr1 wulan
3. Merealisasikan target dengan memperhatikan kecermatan dan ketelitian
administras).
Adapun jawaban dari responden yang menyangkut kuantitas kerja dapat
dilihat pada tabel 15 berikut ini
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Tabel 15 @ Data Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Kuantitas

Kerja Pegawai

Nomor

| Responden

Skor Item

Total
Skor

30|00 A2 o Ea] 4 L | e

10,

L.

12.

13. ='

14.
15.

16.
17

18

19.
20.

21,

9y

23,

24

25.
2%,
27.

28|
29,

30

B | Bl | 0l | | e | e il s e [ R [ | L | | L | L | 2 B | s e | s | L | s | B | et

|

oL

L

S0 WD D= [Oni=d | ~jl0o |00 Ow|E|oo|Oioo( O 00000 =](=)|to|Oion| o

'..u-l.r—iu1~.|=.Ju.-—1-.rutJMwIALulHulwlumwuuqu.JL..J'..urqmm

i

— el e e e el B = e | e e | e e e | e | L | el | i | i | e | b | e | el | L |

o

Sumber ; Data ﬁ;:‘hwr vang diolal tahun 2003,

I
on | oo

- -]

Indikator kuantitas kerja mempunyai 3 item sehingga skor tertinggi adalah

9 dan skor terendah adalah 3. Setelah total skor diketahu langkah selanjutnva

adalah membagi kedalam tiga kelas iterval vang berpedoman Jdengan ketentuan
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Jumlah tenimgai — Jumlah terendah ~9-3 &6

Lid

Jumlah kelas
(Hadi, 1984-212)

Dart hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval  untuk
mengetahui frekuensi dan indikator kuantitas kerja sebagai berikut - 3
a. Untuk total skor 3-5 termasuk dalam kategori rendah
b. Untuk total skor 6-7 termasuk dalam kategori sedang
¢. Untuk total skor 8-9 termasuk dalam kategori tingal

Dustribusi frekuensi indikator kuantitas kerja tersebut disajikan pada tabel
16 berikut i -

Tabel 16 : Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Indikator
Kuantitas Kerja Pegawai

Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah Y1 _ 3.3 %
Sedang =~~~ = ] 7 ] 233%.
Tinggi 22 734 %
Jumlah 30 100 %

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2003

Memperhatikan tabel frekuensi kategori jawaban diatas, di ketahui dari 30
orang vang menyatakan Kkuantitas Kerja rendah sebanyak | orang (3 3%)
sedangkan yang menyatakan tingkat kuantitas kerju sedang sebanyak 7 orang
(23,3%) dan yang menyatakan tingkat kuantitas Kera tinggr sebanyak 22 orang
(73,4%:).

Selanjutnya data untuk masing-masing indikator diatas disajkan atau
digabung dalam satn tabel vang merupakan data keseluruhan dan variabel

Lfektivitas Kerja Pegawai dapat dilihat pada wabel 17 berikut ini
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Tabel 17. Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Variabel Y Yaitu
Efektivitas Kerja Pegawai
| Nomor Skor Indikator | TotalSkor
| Responden 1 v 2 3 _
L] 7 , 8 15 |
2 7 ' 8 15 !
3 Y 9 18
4 9 g T 17
5 7 7 14 =
| o 9 7 6 |
7 9 8 17
8 7 8 16
| 9 8 8 16
10 0 9 18 ‘
1 7 8 15 |
12 1 9 9 18
13 . | 8 8 16
14 8 9 17
1S 8 9 17
16 . 9 B 18 |
17 7 8 15
I I8 9 = | I8
19 8 8 16
20 7 7 14
i 21 9 L%y | 16 i
e\ 22 8 6 i, [ 14
23 7 7 14 i
24 9 9 18 |
25 9 [ g0
26 8 8 16
27 9 8 17
28 9 5tk 14 |
29 _ 7 — L& R F i
30 6 8 i A

l‘umﬁer : Data p_rf:wr J-aﬁ;:_&fafhh m;&uu 2003

Variabel Efektivitas Kerjn Pegawar terdin dari 2 indikator dan dari dua
indikator tersebut mempunyar 6 item maka skor tertingg adalah 18 dun skor
terendah adalah 6. Sehingga untuk interval kelasnya sebagar berikut ;



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

73

Jumlah tertinggi — Jumlah terendah _18-6_ 12 4
Jumlah kelas 3 3

(Hadi, 1984:212)

Dant hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengelahui frekuensi dari variabel efeknvitas kerja pegawai sebagai berikut
d. Untuk total skor 69 termasuk dalam Kategori rendah.
¢. Untuk total skor 10-13 termasuk dalam kategori sedang.
£ Untuk total skor 14-18 termasuk dalam Kategor tinggl.

Distribusi frekuensi variabel Efektivitas Kerja Pegawai tersebut dapat
disajikan pada tabel 18 berikut im

Tabel 18 : Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Variabel
Efektivitas Kerja Pegawai

_ Kriteria Frekuensi Prosentase
’»Rendah = V- -
Sedang ol 3,3 %
Tinggi 29 Q6.7 %
| Jumlah 30 100 %

Sumber : Data primer vang diolah tahun 2003

Memperhatikan tabel frekuensi katecori jawaban diatas, di ketahui dari 30
orang yang menyatakan tingkat efektivitas kerja pegawai sedang sebhanyak 1
orang (3.3%) dan 29 orang (96,7%) yang menyatakan tingkat efektivitas kerja

tinggi.
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4.1 Pengantar

Analisis data diperlukan untuk menyederhanakan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dengan demikian berarti data-data
yang penulis peroleh dalam penelitian atau jawaban responden terhadap kuisioner
vang diajukan perlu disusun dan diatur sedemikian rupa sehimgea mudah dibaca
dan diinterpretasikan.

Data-data yang telah dikumpulkan penulis tidak akan ada gunanya Jika
tidak dianalisis. Analisis data merupakan bagian vang penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna yang
berguna dalam memecahkan masalah penelitian dan bermanfaat untuk menguji
hipotesis. Dengan analisis data maka akan diketahui apakah hipotesis akan
diterima atau ditolak.

Dalam penelittan  ini  digunakan analisis data kuoantitatif dengan
menggunakan teknik analisis Rank Spearman. Alasan penehitt menggunakan
teknik ini karena teknik ini dapat digunakan untuk mengukur variabel-variabel
yang diteliti.  Selanjutnya langkah-langkah vang perlu  dilakukan untuk
mengadakan perhitungan Rank Spearman adalah sebagai berikut -

1. Penentuan nilai rank

2. Perhitungan korelasi,

4.2 Penentuan Nilai Rank

Untuk mencant nilai rank. dimulai dari skor vang diperoleh dan 30
responden vang dirangkig berdasarkan total skor terkeeil hingga terbesar dan
masing-masing variabel. Jika terdapatl persamaan total skor vang diperoleh, maka
dibuat rata-rata berdasarkan rankingnya ' Suatu misal pada rangking 1234
terdapat skor yang sama maka harus dican dengan perhitungan rata-rata sebagai
berkut:

| o]
+
sl
+
S

|
I
h
Ly

74
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Hasil ftulah yang dijadikan nilai ranking keempat skor. kemudian untuk |
milar rank benkutnya sesuai dengan ranking selanjutnya, demikian seterusnya.
Umuk lebih jelasnva akan penulis sajikan data total skor dari masing-masing

varabel

4.2.1 Variabel Pengaruh (X) yaitu Pengawasan Langsung Pimpinan
Tabel 19: Data Penentuan Nilai Rank dari Variabel Pengawasan Langsung

Pimpinan
Nomor Variabel X Total
Responden | 2 ) Skor -
I ) 18 27 35
2 7 15 22 235
3. 9 18 27 35 N
k. 9 15 24 145
W & 6 16 22 235, |
6. 8 14 22 23,5
7, 9 17 26 %
8 7 13 20 28,5
Al 8 15 23 [ 185
10 7 8 25 1
11 8 18 26 8
8\ 12 9 16 25 1
13 8 15 23 8,5
W 6 17 23 185 |
15 Y 18 33 .
| 6. | 7 oy 24 145
W 8 16 24 14,5
18 T 18 27 3,5
19, 9 6 25 1
T T 3 15 23 185
2L Nl W g 18 i 27 3,5
22 ) 5 14 x5 Y 30
23 N 7T Iy BVY I 20% 1 ope el
3% W6 13 22 2550 |
e A 9 — 26 g SRy
26 8 I 16 _ 24 14,5
2% -9 13 i 235
| S | A 2L ™o
| 29, Mgy 18 27 3,5
[ 3l 8 14 _ 22 235 |

Sumber : Data primer vang diolak tahun 2003
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4.2.2 Variabel Terpengaruh (Y) Yaitu Efektifitas Kerja Pegawai
Tabel 20 : Data Penentuan Nilai Rank dari Variabel Efektifitas Kerja

Pegawai
Nomor e Variabel Y Total ] :
. Responden 1 2 Skor .. ol
' I, 7 8 15 - 273
2 7 8 15 i
3. 9 9 18 4
4. 9 8 17 it
5 7 7 14 265
6. 9 7 16 155 |
7 9 8 17 10
8 4 8 15 200 |
R 8 8 16 £5. 5 .|
10, 9 , 9 r 18 4
1. 7 | 8 15 ] ;|
12. 9 9 18 4 |
13. 8 8 16 S50 |
, 14. 8 9 A i
' 15. 8 9 17 E
18 9 9 18 4 |
. 37 7 8 | 5 21
18. 9 9 | 18 4
9. 8 8 16 , 15,5
AT 7 7 14 M
2] GO 7 16 EER
A 8 | 6 14 FIZRE
3, 7 7 14 265 |
24, J 9 18 4 |
25. 9 9 | 18 4
26 8 | 8 | 16 D 155
_ 27, 9 ' 8 17 , 1 7 )
28 9 5 14 v s/ B
29, 7 6 13 3
30. 6 8 14 26,5

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2003
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4.3 Perhitungan Korelasi

Setelah milai rank darl masing-masing variabel diketahui, langkah

selamutnya adalah mencari Korelasi antara vanabel X dan variabel Y dengan

menggunakan langkah sebagai berikut

&

Membuat tabel kerja untuk di, di’ dan Zdiz . Perhitungan diperoleh dan
pengurangan nilai rank X dan Y (X-Y).

Mencan T, dan T,. yaitu frekuensi nilai kembar dari keduanya.

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara kedua variabel digunakan
rumus r., dengan terlebih dahulu mencari ZT}LZ T:',r.z}{J ,Z g

dengan rumus vang telah dijabarkan pada Bab 1. Selanjutnya hasil vang
didapat dibandingkan dengan tabel harpa kritis. jika hasilnya lebih besar
dari tabel harga kritis, maka Ho ditolak dan Hi diterima.

Untuk mengetahui keyakinan dari korelasi tersebut, maka hasil korelasi r.
diuji kembali dengan menggunakan rumus t-test, selanjutnya hasil yang
diperoleh dibandingkan dengan harga kritis dari distribusi . Jika hasil 1-
test lebih besar dari harga tabel, berarti ada hubungan atau pengaruh yang

meyakinkan antara kedua variabel
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Tabel 21 : Tabel Kerja untuk Mencari Korelasi Variabel X sar Variabel Y

| No. .hlf“r | Total Rank di di’
| Responden YaLsbel - Skor -
X Y Xalo¥ilw |

‘ 1. 27 15 42 3521 s 30625 |

|_ 2. 22 15 37 |235] 21 2.7 625

, 3, 27 | 18 45 '35 4 0.5 0,25

' 4, 24 17 41 [145] 10 453 2025 |

' 5 G4 14 36 [235][265 -3 9

B 22 16 | AR.[738 155 R 64
7 26 | 17 43 8 | 10 -2 a4
8. 20 | 15 35 [285] 21 7,3 5635
9, 23 16 39 | 185|155 3 9

1o 25 18 | 43 11 | 4 7 49 |

| 26 15 41 8 | 21 -13 169
12. 25 18 43 TN 7 49

| 13. 23 16 39 |185[155 3 A
4. 23 17 40 |185| 10 | B3 7225 |
15. 27 | 17 4 35| 10 6.5 42.25
16. 24 | 18 42 . [145] 4 103 110,25
17. 24 15 39 [145] 21 | 53 4235 |
18, 27 18 48 [35] 4 0.5 0,25

. 19, 25 16 ate | dicFiss 4 3 2025
20. v T I T e A B Tl e 8 64

LR 27| 16 | 4F |35 [i53 -12 144 |
22. 19 14 33 [ 30 [265 A 12,25
23, 20 14 34 (285265 | 2 4
24, 22 18 | 40 1235[ 4 | 19% 380,25
25, 26 18 4 | 8 | & 4 16
26. 24 16 o E O l__J]
27, 22 17 39" 1235 10| 133 182,23

| 28 21 14 35 || 27 265 0,3 (.25
29. 27 13 40 e AESTE 702,25
30, 2 | 14 36 [235|265] 3 Ay

> =2554

| |
Sumber : Data primer yang diolah talun 2003.
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4.3.2 Menentukan Tx dan Ty

79

Apabila pada total skor dari kedua variabel terdapat total skor yang

kembar, maka perlu kiranya untuk menentukan Tx dan Ty terlebih dahuly,

Adapun varasi nilai rank kembarnya adalah sebagai berikut -

Tabel 22 : Rank Kembar Variabel X

| Total Skor Jumlah t
e T 6 ] 6
26 3 3
25 3 ' 3 Ay
24 4 4
23 4 4 <l
22 6 6
20 2 2
Tabel 23 : Rank Kembar Variabel Y
_ Total Skor | Jumlah t
18 | 7 7 ;
17 - Tl 5 L
16 6 6
15 5 5
14 6 6

-
2 Tas 12

) 3 5 A | ¥ a |
_E-6 @-3) -3 #-4 #-4 (6-6 -2

[2 12 12 12 12
210 24 24 60 60 210 6
et —

12 12 12 12 17 12 12
=175+24+2454+5+1754+05

=493

12

12

-
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¥ P e 3= 3= 3
i }+tﬁ 5}+l6 6)+15 5) , (6°-6)
12 12 12 12 12

336 2

_336 120 210 120 210
o R 12 12 12

= 28410+175+10+17.5

= =§&3

4.3.3 Menentukan > X' dan Y'Y’
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut

i
yxt - NN X

12

_ 30°-30
12

27,000 - 30
12

=409

- 49,5

26970
12

= 22475 - 495
= 2198

— 495

ZY:= B ;N—Z'[y

12
~ 30 =30
12
~27.000 - 30
12 .
26970
I
= 22475 - 83
2164 5

83

83

83
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Berdasarkan perhitungan-perhitungan diatas, maka dapat diketalu bahwa:

N =30 3Ty =83
> di* =2554 X' —2198
¥ Tx =495 DY =2164,5

4.3.4 Menghitung Koefisien Korelasi (r,) Variabel X dan Variabel Y

Untuk menghitung koefisien korelasi antara kedua variabel digunakan
perhitungan korelasi sebagai berikut

2 £3
ru=ZX+ZW—Zm
z;ﬁffx?iifv’i

21984 2164.5- 2554
2,/(2198) (2164,5)

24757571

18085
2.2181.2

180K S
4362.4

0415

Perhitungan Korelasi antara variabel X dan variabel Y menunjukkan hasil
sebesar 0,415, Dalam tabel nilar knitis r, koefisien korelasi Rank Spearman, milai
Rho pada tabel P untuk N=30 dengan taraf signifikansi 0,05 menunjukkan angka
(,306. Hal im berarti r, nitung > r. tabel atau 0,415> 0306 Sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitian i menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima
hipotesis kerja (Hij. Artinya ada pengaruh antara pengawasan langsung pimpinan
terhadap efektifitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten

Jember.
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4.3.5 Pengujian Taraf Signifikansi
Untuk mengetahui taraf signifikansi dari hasil korelasi diatas. maka hasil

tersebut dapat diuji dengan menggunakan rumus “uji t” sebagar berikut:

oy = 1'“_ }

= 0415 _.i.___
1-0,172225

= 0415|228

- 0415, 3382
= 0.465 . 5,815
= 2413

Perhitungan t-tc_sl diatas menunjukkan hasil schesar 2,413 apabila nilai
tersebut dibandingkan dengan harga tabel kritis untuk df = N-2 adalah 28 dengan
taraf signifikansi 005 atau taraf kepercayaan 95%. maka nilai kritis vang didapat
dan tabel B adalah sebesar 2 048,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil t- hitung > t- tabel atau
2,413 > 2,048 Schingga dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh yang signifikan
antara pengawasan langsung pimpman terhadap efektivitas kera pegawal di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, pengaruhnya vaitu sebesar
2413 artinya semakin tinggi tmgkat pengawasan langsung pimpinan, maka
semakin tinggi pula tingkat efektivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember,
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4.4 Interpretasi Data Tentang Pengaruh Pengawasan Langsung Pimpinan
Lerhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember

Selain  penggunaan analisa statistik, dalam penelitian  ini juga
menggunakan analisa deskriptif yaitu dengan mencari prosentase jawaban
responden. Dengan demikian dapat dipahami bahwa analisa deskriptif” vang ada
dalam operasionalnya berpijak pada jawaban responden yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengawasan langsung pimpinan dengan efektivitas kerja
pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember,

Sedangkan untuk mengetahui prosentase jawaban responden pada masing-

masing variabel digunakan rumus yang dinyatakan oleh Sugivono (2001:32)

sebagai berikut :

score nyata responde
3 bl i a2 SR P
score maksimal responden

Selanjuinya untuk mempermudah analisis, penulis membuat kriteria tinggi
atau rendah skor jawaban l:espnndcn terhadap masing-masing indikator pada
penelitian sesuai dengan kriteria vang dikemukakan oleh Waluvo (1989:50)
dengan kriteria sebagai berikut -

Skor 0 —20% Kategon Sangat Rendah

Skor 21 —40% Katepori Rendah

Skor 41 —60% Kategori Sedang

Skor 61 —80% Kategori Tinggi

Skor 81 - 100% Kategori Sangat Tinggi

Untuk mengetahui prosentase jawaban responden dari pengawasan
langsung pimpinan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dapat
dilihat pada tabel 24 benkut ini :
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Tabel 24 : Prosentase Jawaban Responden Tentang Pengawasan Langsung

Pimpinan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten

-

Jemher
_I\T_ | ndilmtnr ' Prosentase
. 240

1. | Inspeksi langsung 5 x 100 = 88,9%
465 ; '
2. | Pemenksaan di tempat i 100 = 86,1% ‘

T, 8BO+86. |
Total Rata-rata » Al 87.5% ‘

Sumber ; Data primer vang diolah tahun 2003

Berdasarkan tabel 24 tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata prosentase
pengawasan langsung pimpinan vang dilakukan melalui inspeksi langsung dan
pemeriksaan di tempat adalah 87,5%. Angka besar prosentase tersebut tergolong
kategon sangat tinggt. Maka dapat dikatakan bahwa tingkat pengawasan langsung
pimpinan ¢ Kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember sangat tingg

Selanjutnya untuk  mengetahut  prosentase  jawaban  responden  dan
clektivitas kerja pegawar di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kahupaten Jember
dapat dihthat pada tabel 25 berikut imi

label 25:  Prosentase Jawaban Responden Tentang FEfektivitas Kerja
Pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

No Indikator |  Prosentase ]
i . 242 ’
I, | Kualitas Kenja 70 100 = 89,6%
L = — - —
237 ,
2. | Kuantitas Kena T 100 = 87,8%

T 189.6+878 -
Total Rata-rata | — ———=388,7%

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2003
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Dari tabel 25 tersebut menunmjukkan bahwa rata-rata prosentase tingkat
cfektivitas kerja pegawai sebesar 88,7%. Angka sebesar proscnlase terschut
tergolong sangat tnggl. Dengan demikian tingkat efektivitas kerja pegawai di
Kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember tergolong sangat tinggi.

Dari hasil analisa diatas bahwa besarnya prosentase pengawasan langsung
pimpinan dan cfektivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember termasuk kategori sangat tingpi.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa korelasi antara pengawasan langsung pimpinan

dengan efekiivitas kerja pegawai dengan menggunakan rumus rank sperman dan

analisa deskriptif tentang tingkat pengawasan langsung pimpinan terhadap

efektivitas kerja dapat disimpulkan bahwa -

Lad

Hasil analisa korelasi Rank Spearman (rs) tentang pengaruh pengawasan
langsung pimpinan dengan efektivitas kea pegawai menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan. Nilai s hitung antara pengawasan langsung
pimpinan dengan efektivitas kerja pegawai menunjukkan adanva pengaruh
yang signifikan. Nilai rs hitung antara pengawasan langsung oleh pimpinan
dengan efektivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember 0,415 dan rs tabel sebesar 0.306. Kemudian tingkat
signifikansi pengaruh didasarkan hasil uji t test. :dam t hitung sebesar 2.413 dan
t tabel sebesar 2,048 sehingga t hitung lebih besar dari t tabel Maka dapat
dikatakan bahwa pengawasan langsung oleh pimpinan berpengaruh signifikan
dengan efektivitas kerja pegawai.

Tingkat pengawasan langsung oleh pimpinan rata-rata sebesar 87,5% dan
angka terrebut termasuk dalam kriteria sangat tinggm. Tingkat pengawasan
langsung tersebut dapat dilihat dar inspeksi langsung sebesar 88.9% dan
pemeriksaan di tempat 86,1%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
tingkat pengawasan langsung di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember termasuk kriteria sangat tinggi.

Tingkat efektivitas kerja pegawai rata-rata sebesar 88.7%. dengan angka
tersebut termasuk kriteria sangat tinggi. Tingginya tingkat efektivitas kerja
tersebut dapat dilihat dari kualitas kerja scbesar 89,6% dan kuantitas kerja
sebesar 87.8% dengan demikian dapat dikatakan efektivitas kerja pegawai di

Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember adalah sangat tinggi.

a6
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4. Diharapkan bagi pimpinan Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

hendaknya lebth meningkatkan pengawasan langsung pimpinan sehingea
cfektivitas  kepa pegawar akan tercapai dan tujuan organisasi vang

direncanakan akan tercapai pula.

5.2 Saran

Bertolak dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran

vang sekiranya dapat digunakan sebapai bahan perimbangan oleh Dinas

Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dan semua pthak yang membutuhkan

dimasa mendatang -

Bahwa dengan efektivitas yang sangat tinggi, seperti yang telah dicapai olch
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. vaitu tercapainya target
penerimaan pajak daerah, maka perlu dipertahankan dan terus ditingkatkan
pengawasan langsung pimpinan agar masing-masing pegawai dapat bekerja
lebih efektif.
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L‘
(@)

lepada Yth

Bpk / Ibu/ Sdr

Pegawar Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
In Tempat

Dengan hormat

Sebelumnya perkenankanlah saya untuk memperkenalkan diri -

Nama - Tuty lrjayanti
Staitus - Mahasiswi FISIP Umversitas Jember
MNIM 900910201031

Bersama ini, saya mohon kesediaan dan bantuan kepada Bpk/IbwSdr
untuk meluangkan waktu mengisi daftar pertanyaan vang sava lampirkan i
Kesediaan Bpk/Ibu/Sdr dalam mengisi daftar pertanyaan ini sangat besar artinya
bagi saya dalam mengumpulkan data-data vang diperlukan dalam penelitian
skripsi dengan judul |

PENGARUH PENGAWASAN LANGSUNG PIMPINAN TERHADAP
EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAL
(Suatu Studi Tentang Pengaruh Pengawasan Langsung Oleh Pimpinan
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember)

Sebagar syarnt kelulusan dalam merath gelar sarjana. Perlu Bpk/Ibu/Sdr ketahui
bahwa maksud dan ‘ujuan penelitian ini tidak ada hubungannya  dengan
pelaksanaan tugas pekerjaan sehari-han dan sama sekali tidak akan berpengaruh
terhadap kondisi kerja Bpk/Ibu/Sdr sekalian, melainkan hanva demi kepentingan
tmiah dari penelin saja.

Besar harapan saya agar jawaban vang Bpk/Ibw Sdr berikan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya dialami sehingga jawaban vang sava harapkan nants
benar-benar objektf dan jawaban dari Bpk/Ibw Sdr akan terjamin kerahasiaannva.
Atas bantuan Bph/Thu/Sdr, peneliti mengucapkan tenima kasih

Hormat saya,

Tuty Irjayant
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PENGARUH PENGAWASAN LANGSUNG PIMPINAN TERIADAP
EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAL
(Suatu Studi Tentang Pengaruh Pengawasan Langsung Oleh Pimpinan
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Penda patan
~ Daerah Kabupaten Jember)

I. IDENTITAS RESPONDEN No. Responden : ....... |
Nama
Umur
Jemis kelamin
Pangkat/Golongan
Bagian/Seks:
Jabatan
Pendidikan formal rerakhir

. DAFTAR PERTANYAAN
Petunjuk Pengisian
Jawablah pertanyaan sesuai keadaan sebenamya dengan memben tanda silang

(X) pada pilihan (a, b, ¢) vang bapak/ibu anggup sesual dengan pertanyaan ini

A, VARIABEL (X) PENGAWASAN LANGSUNG PIMPINAN
Inspeksi Langsung
I, Apakah dalam setiap han atasan langsung selalu mengamati dan melihat
ke tempat kerja?
a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah
Apakah atasan lanpsung selalu member petumjuk-petunjuk  kepada
bapak/ibu dalam pelaksanaan pekejaan?
i selaly b. kadang-kadang ¢. iidak pernah
3. Apakah atasan langsung selaly mengambil tndakan korekuf apabila
bawahan melakukan kesalahan dalam pelaksanaan tugasnya’

a. selalu b kadang-kadang ¢ hdak perngh
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Pemeriksaan di tempat
I Apakah atasan langsung selalu mengamati pelaksanaan ugas pokok
vang bapak/ibu lakukan”
a. selalu b. kadang-kadang ¢ tidak pernah
2. Apakah atasan larssung juga selalu mencatat hasil-hasil vang dicapa
oleh bapak/ihu?
a. sclalu b. kadang-kadang ¢. idak pernah
3 Jika ada masalah dalam pelaksanaan tugas vamg bapak/ibu lakukan
apakah atasan langsung selalu melakukan penyelidikan lebih dahulu
secara cermat?
a. selalu b. kadang-kadang ¢. dak pernah
4. Apakah atasan langsung selalu melakukan pengecekan pelaksanaan
tugas yang bapak/ibu kerjakan?
a. selalu b. kadang-kadang ¢. tdak pernah
3. Apakah atasan langsung juga sclalu melakukan cek dan ricek atas hasil
dari tugas vang bapak/ibu welah luksanakan?
a. selalu b kadang-kadang ¢ tidak pernah
6. Apakah atasan langsung selalu mempermudah penyusunan berita acara
pemeriksaan jika ada bawahannya vang melakukan penyimpangan lugas
pokok dan fungs:?

i selaly b kadang-kadang ¢ tidak pernah

VARIABEL (Y) EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAL

Kualitas Kerja

|, Apakah ketepatan bapak tbu dalam melaksanakan tugas selalu sesuai
dengan kebijakan vang ditetapkan kepala dinas seperti dalam Renstra
(Rencana Strategi) ¢

a  selalu b, kadang-kadang ¢. tidak pernah
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Apakah kelengkapan dalam pelaksanaan tugas sehari-hart bapak ibu
selaiu memperhatikan prosedur dan tata kerja vang telah ditetapkan oleh
dinas 7

a. selalu b, kadang-kadang ¢. tidak pernah
Apakah bapakiibu dalam menyelesaikan pekenjaan kantor selalu
memperhatikan kerapian administrasinya ?

a. selalu b, kadang-kadang ¢. tidak pernah

Kuantitas Kerja

I

Apakah realisasi pendapatan yang bapak/ibu usahakan selalu sesuai
dengan target vang ditetapkan oleh APBD ?

a. sesuai target b. melebihn target c. dibawah tarpet
Untuk merealisasikan targetl apakah bapak/ibu selalu merealisasikannya
sesual dengan jadwal yang ditetapkan seperti bulanan dan tni bulan 7

a, selalu h. kadang-kadang ¢. tidak pernah
Untuk mereahsasi target vang terjadwal apakah bapak/ibu :juga
memperhatikan kecermatan dan ketelitian administrasinva 7

a, selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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") Disadur dari Olds, E.G 1938. Distributions of Sum of squares of rank differences for
small numbers of indridualy. Ann. Math, Suatist, 9, 133 = 148, dan dari Olds, E.G, 1949
The 3% ugnificance lrveli for sum of sguares of rank differonces and « correction. Ann,
Math, Seatisg, 20, 117 = 118, dengan izin penulis din penerhic
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Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis t')

Tinghat slgnifikansi untuk tes satu-sis] -
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Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
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" Tabel B dinngkaskan dane Tabel 11 dalam Fisher dan Yates: Statictical tables for
bislogical, agrseulinral, and medical, research, ditcrbitkan oleh Oliver and Boyd Lid,
Edinburgh, dengan izin dard parx penulis dan penerbit.
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